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STUDI TETITAITG SIS?EDI PEI{GET,OLAAIT AI)}IIilISTRASI
KESISITAAI{ PADA HIS DI KELURAHAIT PATIAITDUT

PALATGKARS,YA

ABSTRAKtiI

l'elaksanaan administrasi p,endidikan cli madrasah,
merupakan suatrr aktivitas yang sangat penting, karena berfungsi
untuk. mengarahkan dan mendayagunakan sekaligus melakukan
pengaturan dan penertiban semua kegiatan trrendidikan dalam
rangka mewujrrdkan tujuan pendidikan. Oleh karena itu harus
selalu dilaksanakan dan ditata dengan baik dan teratur. Melihat
betapa pentingnya administrasi madrasah sebagai alat dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di madrasah, maka
Kepala Madrasah bertanggung jawab Calam penyelenggaraan
administrasi tidak terkecuali administrasi kesiswaan.

Dalam pengelolaan administrasi kesiswaan Kepala Madrasah
sebagai administrator di madrasah sudah seharusnya mendaya
gunakan segenap potensi yang dimiliki madrasah seperLi guru dan
pegawai TU. Sebab apabila pengaturan murid di madrasah bisa
secara traik dan trcrdaya guna, maka akan dapat membantu
semua staf dan para guru dalam melaksanakan kegiatan lainnya.

Keberhasilan dan kelancaran adminsitrasi kesiswaan dalam
mencapai tujuan pendidikan disamping terkait dengan pengaturan
dan pengelolaan yang baik, mestinya juga didukung dengan
tanaga-tenaga spesialis yang tersedia dana yang cukup, begitu
ju ga kelengkapan sarananya.

Namun apakah pada ke-6 MIS di Kolurahan Pahandut
Palangkaraya telah melaksanakan sistem pengelolaan administrasi
kesiswaan yang baik serta telah didukung dengan berbagai
fasilitas penunjang merupakan permasalahan yang harus diteliti,
karena dari hasil penelitian dimaksud dapat dijadikan bahan
penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan hal di atas, maka permasalahan pokok dalam
penelitian adalah mengenai sistem pengelolaan administrasi
kesiswaan pada MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya yang
meliputi berbagai kegiatan di awal tahun ajaran, selama
pembinaan murid berlangsung serta di akhir tahun ajaran. Dalam
hal ini juga terkait masalah tenaga, dana dan praaarana serta
sistem pombinaan dan pelaksanaannya.

Untuk keperluan di atas, maka dikumpulkan data rnelalui
sumtrer tertulis dan tidak tertulis dengan teknik observasi
w'awancara, kuesioner dan dokomenter. Data tersebut digali dari 6
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orang TU dan 47 orang wali kelas pada 6 MIS di Kelurahan
Pahandut Palangkaraya, sehingga semua'IU dan semua wali kelas
dijadikan populasi, Sampel penelitian ditetapkan 6 TU dan 47 walr
kelas dengan menggunakan teknik populasi.

Data yanS terkumpul dianalisa secara kualitatif dan
kuantitatif. Secara kualitataif menggunakan analisa domain,
analisa taksonomi, analisa komponensial pada saat berada di
lapangan. Selanjutnya setelah selesai penelitian di lapangan
digunakan analisa tema dengan langkah-langkah : (a) membuat
diagram skematis, (b) menafsirkan tema-tema yang rnelekat pada
diagram skematis, (.J menc<rcokkan sejumlah teori dengan
fenomena di lapangan, dan (d) menyimpulkan segenap data yang
telah diperoleh. Kemudian secara kuantitatif dianalisa dengan
menggunakan distribusi frekuensi sederhana melalui perhitungan
jumlah rata-rata skoring dan prosentase-

llasil analisa menuniukkan bahwa sistem penl;elolaaan
administrasi kesiswaan pada MIS di Kelurahan Pahandut
Palangkaraya dilihat dari kegiatan yang <likerjakan TU
menunjukkan angka rata-rata skoring 445 berada pada katagorc.;
sedang/cukup, kemudian jika secara prosentase terdapat 33,33 %
berada dalam katagore tinggi/baik, dan 66,67 %o berada pada
katagore sedang/cukup, sementara tidak ditemukan dalam
katagore rendah/kurang. Adapun kegiatan administrasi kesiswaan
dilihat dari kegiatan yang dikerjakan wali kelas berada pada aryqka
rata-rata skoring 16,3 termasuk dalam katagore tinggi/baik,
kemudian jika dilihat trrdasarkan prosentase ternyata 10O96
dengan frekuensi trrada pada taraf kualilikasi yang sama
{tinggj/baik). Sementara tidak ditemukan kegiatan administrasi
kesiswaan yang dikerjakan wali kelas t>e,rada dalam taraf
kualifikasi sedang/cukup dan rendah/kurang.
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BAA I

PETDAHT'LUAT

A. Latar Belakaag

Dalam (iBtIN Tap MPR Nomor II/MPR/1989 dinrmuskau

mengpnai Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa

Tujuan Pendidikan Nasional, adalah :

Mr:rt<,'r:rdaskan kehidr'rpan t>angsa dan mo'ngerntrangkan

manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman
rlan tx-rrtaqrva terhadap'Iuhan Yang Maha Esa dan bt:rbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan'
Lesehatan jasmani datr rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
<lan kebangsaan. t

Sebagai usaha mewujudkan tujuan pendidikan nasional

tersebut telah ditakukan berbagai kegiatan antara lain

peningkalan pelaksanaan kurikulum, peningkatan jumlah

sarana dan prasarana, peningkatan jenis dan jumlah guru

sr:cara kualitatif rlan kutrntitatif, implementasi ke'giatan ekstra

clan intra kurikuler, pengelolaan administrasi 
"€rk6l6tl 

rlan

sebagainya.

Dari trerbagai aktivitas yang harus dilakukan di atas' maka

pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah merupakan

suatu aktivitas yarg sangat penting, karena berfungsi untuk

me.ngarahkan dan mendayagunakan, sekaligus melakukan

I Lhdaqruodang RI Nomt:r 2 Tahm 1999 .""r".rg Sistcm Peodidik r N!si''lrl' pasal 4 SeoaruU'

Arckr llrnu, l9E9
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pengaturan dan penertiban semua kegiatan pendidikan dalam

rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Oleh karena itu

kegiatan pengadministrasian sebagai bagian dari usaha

mewujudkan tujuan pendidikan harus selalu dilaksanakan dan

ditata dengan baik dan teratur di lembaga pendidikan sekolah

maupun di lembaga pendidikan luar sekolah.

Madrasah sebagai salah satu jenis dan jenjang lembaga

pendidikan dari sejumlah jenis dan jenjang lembaga pendidikan

di Indonesia melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan

dengan teknis edukatif dan tugas-tugas dalam bidang

administrasi pendidikan, khususnya administrasi sekolah.

Melihat betapa pentingnya administrasi sekolah sebagai alat

dalam penSzelenggaraan pendidikan dan pengajaran di

madrasah, maka Kepala ladrasah bertanggung jawab dalam

penyelenggaraan administrasi. tidak terkecuali administrasi

kesiswaan.

Dalam administrasi kesiswaan, Kepala Madrasah

bertanggung jawab sekaligus berfungsi atas terlaksananya

kegiatan penerimaan murid baru, pengelompokkan murid,

kt-.hadiran dan ketidak hadiran murid, penilaian kemajuan



3

murid, laporan kemajuan murid, kenaikan tingkat murid,

bimbingan dan konseling dan mutasi murid.2

Data dan informasi yang menBgambarkan pertumbuhan

dan perkembangan murid, baik perorangan maupun kelompok

perlu dihimpun, dicatat, dipelihara dan dikelola secara cermat

dan teratur sesuai ketentuan administrasi sekolah, sejak

pertama kali murid terdaftar di madrasah sampai murid

tersebut meninggalkan madrasah.

Dengan demikian, pengelolaan administrasi kesiswaaan di

MI tidak ketinggalan bahkan diharapkan lebih baik dari lembaga

pendidikan sejenis dan setingkat lainnya.

Menurut data di Kandepag Kotamadya Palangkaraya bahwa

di Kelurahan Pahandut Palangkaraya terdapat 6 MIS yang

seyos/anya berusaha meningkatkan dan mengembangkan

pengelolaan administrasi kesiswaan, sehingga dapat

meningkatkan pelayanan dengan sebaik-baiknya.

Dalam pengelolaan administrasi kesiswaan, Kepala

Madrasah sebagai adrrrinistrator di madrasah seharusnya

mendavagunakan segenap potensi yang dimiliki madrasah

seperti {iuru, pegawai TU dan sebagainya.

rsupantli d:ra llu:'tana Ardi\ailurr, tutttgq.t!5!_lsgtrtlrkag Ja-karta, tirrivenitu 'I<rbukal992:
hlll. l.l7
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Dalam kaitan ini dikemukakan Supandi dalam modul,

sebagai berikut ;

Rangkaian kegiatan administrasi kesiswaaan tidak
selamanya dike{akan Kepala Madrasah' tetapi ia dapat
melimpahkan sebagian pekedaan ketatausahaan kepada
guru kelas dan pegaw'ai tata usaha.3

Sebab apabila pengaturan siswa di madrasah bisa secara

baik dan berdaya guna, maka akan dapat membantu semua stai

dan para guru dalam melaksanakan kegiatan lainnya. I)engan

demikian, maka perlu didukung dengan beberapa faktor antara

lain tenaga, dana, sarana dan prasarana kegiatan-

Hal ini disadari sepenuhnya bahwa keberhasilan dan

kelancaran pengelolaan administrasi kesiswaan dalam mencapai

tujuan pendidikan disamping terkait dengan penataan'

pengaturan. dan pengelolaan yang baik. mestinya juga didukung

dengan tenaga-tenaga spesialis yang tersedia. dana vang cukup

begitu juga kelengkapan sarana dan prasarananva-

Namun apakah pada 6 tvlls di Kelurahaa Pahandut

Palangkaraya telah melaksanakan sistem pengelolaaan

administrasi kesiswaan yang baik serta telah didukung dengan

borbagai fasilitas penunjang, merupakan permasalahan yang

memerlukan upava penelitian.

I 11,19 t*1. rls



Hal inilah yang mendorong penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul : "STUDI TENTANG

SISTEM PENGELOLAAN .{DMINISTRASI KESISWAAN PADA MIS

DI KELU RAFIAN PAHANDUT PAI,ANGKARAYA".

B. Perumusaa Masalah

Elerdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang

menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah

mengenai sistem pengelolaan administrasi kesiswaan pada MIS

cli Kelurahan Pahandut Palangkarayn yang mellputi berbagai

kegiatan di awal tahun ajaran, selama kegiatan pembinaan siswtr

berlangsung serta di akhir tahun ajaran. Dalam hal ini lebih

difokuskan dalam masalah ketenagaan pengelola, dana, sarana

dan prasarana, serta sistem pembinaan dan pelaksanaannya.

C. TuJuaa dan Keguaaan Peaelitiaa

Penelltian ini bertujuan untuk mengetahui sistem

pengelolaan administrasi kesiswaan pada IIIS r.li Keluraharr

Pahandut Palangkaraya, yang meliputi berbagai kegiatan di awal

tahun ajaran, selama kegiatun pembinaan siswa berlartgsuug.

serta di akhir tahrrn ajaratr, -yang mencakup masalah
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ketenagaan/ pengelola, dana, sarana dan prasarana, serta sistem

pembinaan dan pelaksanaannya.

Sedangkan dari haeil penelitian ini diharapkan dapat

berguna:

l. Membantu upaya peningkatan mutu pendidikan, terutama

dalam administrasi pendidikan, khususnya di bidang

kesiswaan sebagai proses belajar mengajar di madrasah

berjalan lancar, tertib clan teratur dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan yang diharapkan. Sebagai bahan masukan

bagi instansi atau lembaga terkait gttna meningkatkan sistenr

pengelolaaan adrninistrasi kesiswaan sehingga dapat dijadikzrn

bahan bagi kebijakan lebih lanjut.

2. Sebagai wahana untuk menambah pengetahuan dan wawasan

bagi peneiiti sorta melatih daya anaiisis dalam melihat

perspektif pendidikan vang akan datang terutama yang

berkaitan dengan sistem pengelolaan administrasi kesiswaan'

3. Sebagai bahat, bacaan clan memperkaya khazanah

perpustakaan STAIN PalangkaraYa

4. Untuk menjadi bahan rel'erensi dan kajian ihniah khusus+'a

pacla masalah -vang reiev'an guna penelitian selaniutnya'
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D. Tiajauaa PuetaLa

l. Pengertian Slstcm Pengelolaan

a. Pengert iz,rn Sistem

l) Sistem aclalah suatu kebulatan (unit) yang terdiri atas
berbagai komponen yang berkaitan satu dengan yang lain
dan bersama-sama melayani pencapaiarr tujuan
tenentu.4

2,1 Sistem adalah suatu kesatuan utuh _yang te{aiin dari

sejumlah bagian, hubungan bagian-bagian itu maupun

dari hubungern itu.s

Dari pendaptrt. di atas dapat diambil suatu p(:ngertiun

bahwa sistem adalah suatu unit yang terjalin dan berkaitan

satu dengan lainnya dan saling berinteraksi untuk mencapai

suatu tujuan. Jika pengertian di atas dihubungkan c{engan

kegiatan pengaturan kesiswaan. maka hal tersebut mencnkup

antara lain : ketenagaan/pengelola, dana, siarana dan

pr6lsa!'ana serta berl;agai hal terkait lainnya.

' Oemar lhndik Eq-tqqalaa!- Lesc&iag,u-blldlratas Pendetufaq SigeIrl Eandurtg; PT. Citra
.{ditya Bahi. i9ro, h.. . I
5 

Nrur,r Su{jarur ri,rn Erldy Susanm SA Ptrxlekrl4R Sist!-n bagi Administr.Ni Pr'rrdi<li!.:an-itandring,
Siruu Barrr, l9Sl ; hal. 13



$

b. Pengertian Pengelola

l) Pengelolaan adalah penyelenggaraan atau pengurusan

agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar,

efektif dan efesien.6

2) Pengelolaan adalah suatu upaya untuk mengatur,

mengendalikan suatu kegiatan agar dapat mencapai

tujuan yang dinginkan secara efektif dan efesien.T

Dari pendapat di atas dapat diambil suatu pengertian

kahwa pengelolaan adalah penyelengaraan agar sesuatu yang

dikelola dapat berjalan dengan lancar. efektif dan efesien,

sehingga dapat mencapai tujuan pengelolaan dengan baik'

Nlemperhatikan beberapa pendapat para ahli pendidikan

cli atas, dapat dimengerti bahrva sistem pengelolaan adalah

keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya clalam

menyelenggarakan sesuatu vang dikelola sehingga dapat

berjalan dengan lancar, efektif dan efesien sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

osuh*"i^i Arikunto, Prngriolaan kcLs diur sisu.a schuah Pcndeknrn E.raluasi. Yogyalarta;
Rrjartali Ptrs4 i986 :S

' .rt n*l R.'hori arn Abrr Ahmadi, P,<rtg!ela!8 lt'lgn ietq!-Jt anE: Rineka C iptn- l 99o' }lrrt.2
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2. Pengcftlnn Admlnlsttusl Kesls;.uo.an

Dalam rangka mengetengahkan pengertian administrasi

kesiswaan, didahului dengan pengertian administrasi dan

administrasi pendidikan, sebagai berikut :

a. Administrasi adalah sebagai keseluruhan proses
kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasari
rasionalitas untuk mencapai tujuan bersama yang
telah ditentukan sebelurnnva.s

b. Administrasi f'entlidikan adalah suatu proses
keseluruhan dari semua kegiatan bersama dalam
bidang pendidikan dengan memanfaatkan semua
fasilitas yang terseclia baik personil, matorial maupun
spritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara
cfektif dan efesien.e

Dari pendapat diatas tlzrpat diambil suatu pengertian

bahwa adminsitrasi pendidikan adalah se.gala usaha untuk

menclayagunakan semua sumber (personil dan rnaterial)

sccara efektif dan cfesicn guna menun-jang tercapainya tu juan

pendidikan,

Admrnistrasi penclidikan mempunyai ruzrng lingkup yang

cukup luas meliputi erdrninistrasi kurikulum. adrninistrasi

kosiswaan, administrasi personil, administrasi tatauserh;r,

administrasi keuangan, administrasi hubungan masayarakat.

8 'firn D<'serr Jrrnrsao Administrasi Pcndidikan, AdnlinilElsi P-endiditaq Malanf, FIP-IKIP N.talang
l9ti8, tral. 6

'M.Ngalim P,,.*onto, Ad"jffiSg, Pszdidihetr, Jalrada. ivlutiara Srmber Wiinya" 1989 ; hal. l.l



.{dministrasi kesiswaan sebagai bagian dari administrasi

pendidikan seyosranya menjadi perhatian dan tanggunq

jawab pada semua pengelola berbagai tingkat pendidikan,

mulai dari pendidikan tingkat dasar, menengah samoai

pendidikan tingkat tinggi. Mengenai pengertian administrasi

kesiswaan tersebut sebagaimaaa dikemukakan pendapat para

ahli, sebagai berikut ;

a. Administrasi kesiswaan adalah kegiatan catatan murid
mulai dari proses penerimaan hingga murid tersebut
keluar dari sekolah disebabkan karena telah tamat atau
sebab-sebab lain.lo

b. Administrasi kesisqraan adalah srratu ncnatttp,r:, e-tntt
pengaturan segaia akdviias yang berkaitan denqan siswa.
rnulai dari masuknya siswa sampai dengan keluarnya
siswa tersebut dari suatu sekolah atau lembaga.tl

Kedua pendapat di atas memberikan pemahaman bahwa

administrasi kesiswaan adalah pengaturan segala kegiatan

yang berhubungan dengan siswa, sejak dari masuknya

sampai dengan keluarnya siswa atau menamatkan pendidikan

dari suatu sekolah.

i0 Subarsimi Arikurd.o- OrernGssi d8n A&niffitrasi Pgldidikatr T€knolirci dan iie.iUiuraq Jalia*r :

PT,Raya Grafindo Persada, 1938 ; hal. 5l
'l tlcrrdvat S,raopo dar Wayty Sr)ctrldrlto, Pmga$lar qptrasit'nal Adnfni=t-asi Pendidikan- Surabara
: Usrh.a Na:ion1l 198!: hr*l. 98
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Dengan demikian memberikan gambaran bahwa yang

dimaksud dengan sistem pengelolaan administrasi kesiswaan

adalah suatu keterkaitan dan kesatuan utuh yang terdiri dari

berbagai komponen dalam rangka penyelenggaraan bertragai

aktivitas yang berkaitan dengan pengaturan/penataan

kesiswaan sejak dari masuk sampai berhasilnya siswa

menamatkan pendidikannya di suatu lembaga.

-1. Ruanag Lingkttp Adminlstl.sl Kesisuto,c,n

Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu bahwa

administrasi kesiswaan adalah segala kegiatan atau aktivitas

vang berhubungan dengan siswa. mulai dari masuk sampai

dengan keluarnya siswa tersebut dari iembaga pendidikan.

Adapun orang yang melaksanakan administrasi kesiswaan

tersebut dinamakan administrator.

Namun secara umum ruang lingkup administrasi

kesiswaan yang menjadi tugas dan tan6;gung jawab bagi setiap

administrator itu melipu ti;

a. Penerimaan Murid Baru

b. Penempatnn clan Pengelompokkan Murid di Keias.

c. Kehadiran dan Ketidak hadiran N'lurid

d. T"rtr,r tcrtib Murici



e. Kenaikan kelas dan Kelulusan

f, Pemtrintran llurid dan OSI-q

g. Mutasi Murid

h. tlimtringan dan Konseling

Adapun ruang lingkrrp administrasi kesiswaan

sebagaimana yang terdapat dalam buku "Petunjuk

Pelaksanaan Supervisi Pendidikan MI" yang dikeluarkan oleh

f)irjen Pemtrinaan Kelembagaan Agama Islam (1995/ 1996)

'' seibagai trcriku t I

a. Penerimaan Muritl Bar tt

Dalam penerimaaan murid baru langkah pertama yang

diltrkukan setiap maclrasah adalah memt'entuk panitia

pt:nerimaan murid baru. Panitia tersebut terdiri dari Kepala

Madrasah dan bebt'rapa Suru yang <litunjuk untuk

mempersiapkan se,gala sesuatu 1'ang diprerlukan. yakni ;

l. Menentukan syaral'slr'arat pendaftaran muri<l traru
2. Menyecliakan formulir pendaftaran
3. Pengumuman pendaftaran murid t-raru

4. Menyediakan buku p€ndaftaran
5. Waktu pendaftaran
6. Penentuan/jumlah calon yang diterimal2

b. Pencatatan Murid dalam Buku Induk

Murid yang baru perlu dicatat segera dalam buku besar

yang disebut buku induk, yang berisi data dan identitas

'! B.Suryo Sub,roto, Dimasi-dimeosi A&ninistrasi Peodidika! di SckolalI. Yogralarta: Biss Aksan,
1934 : hal. 58



murid yang merupakan kumpulan daftar nama murid

sepanjang masa dari madrasah itu.

c. Pencatatan Murid dalam Buku Klaper

Buku Klaper adalah buku pelengkap buku induk, yang

dituliskan menurut abjad nama murid, dan berfungsi

sebagai penolong untuk pencarian data murid pada buku

induk.

d. Pencatatan Murid dalam Buku Mutasi

Buku Mutasi yaitu buku yang digunakan untuk mencatat

adanya murid-murid yang pindah, baik pindah ke

madrasah lain, maupun masih dalam lingkungan madrasah

tersebut.

e. Daftar Hadir/ Presensi Murid

Daftar hadir/presensi murid dimaksudkan untuk

mengetahui frekuensi kehadiran murid di madrasah

sekaligus untuk mengontrol kerajinan belajar murid. Daftar

hadir ini dapat dibuat daftar hadir bulanan tekanannya

kepada hadir tidaknya murid satu kali dalam satu hari,

sedangkan pada daftar hadir mingguan tekanannya kepada

hadir tidaknya murid pada setiap jam pelajaran dalam satu

minggu.



f. Tata Tertib Murid

Tata tertib murid adalah bagian dari tata tertib madrasah

disamping itu masih ada tata tertib guru dan tata tertib

tenaga administrasi. Tata tertib ini ada yang srfatnya umum

dan yang khusus, ada yang berasal dari pemerintah (Depag

Pusat maupun setempat), dan ada yang merupakan produk

madrasah sendiri (dikeluarkan oleh Kepala Madrasah atau

merupakan hasil musyawarah dalam rapat dewan guru).

g. Buku Kelas/ [,e.eqer

Buku kelas/legger adalah buku kumpulan nilai yanq

memuat semua nilai untuk semua bidang pelajalan yang

diikuti oleh guru di dalam periode tertentu, yang diisi oleh

wali kelas yang, menampung nilai-nilai dari guru-guru yang

memegang pelajaran di kelas tersebut.

h. Papan Absen kelas

Ketidak hadiran murid dicatat setiap hari untuk menilai

tingkat kerajinan murid pada papan absen kelas yang

ditempatkan pada dinding ruang belajar yang berisi nama

murid yang tidak masuk pada hari itu secara berurutan,

i. Data Murid Kelas I s/d VI

Data murid kelas I s/d M, didata dan dicatat dengan baik

guna mengetahui berapa jumlah murid pada semuanya
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mulai kelas I s/d VI pada madrasah tersebut, sebagai

laporan ke Kandepag setempat.

Dokumen Penverahan ST"TB

Dokumen penyerahan STTB diberikan kepada murid yang

lulus sebagai bukti tanda kelulusannya dan arsipnya

disimpan sebagai dokumen madrasah.

Dari kescluruhan ruang lingku p administrasi kesiswaan

di atas mengandung arti bahwa masing-masing bidang perlu

penanganan secara khusus. Sebab salah satu faktor yang

cukup menentukan lancar tidaknya sebuah lembaga

pendidikan adalah tergantung sistem pengelolaan

administrasi yang diterapkan.

Tetapi walaupun demikian faktor tenaga, dana, sarana

dan prasarana juga ikut memegang peranan yang penting.

Mengingat tanpa tenaga, dana, sarana dan prasarana

tentunya sesuatu yang mustahil untuk dapat berialannva

sistem pengelolaan administarsi kesiswaan sebagaimana yang

diharapkan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu bahwa

administrasi kesiswaan merupakan bagisn dari administrasi
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pendidikan. Oleh karena itu diperlukan penataan yang

teratur, rapi dan bersih, sehingga dapat dijadikan sebagai alat

untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang sudah

ditetapkan.

Hubungannya dengan Kepala Madrasah sebagai

penanggung jawab terlaksananya administrasi kesiswaan

dituntut harus mampu mengakomodasikan setiap kegiatan

yang berkaitan dengan administrasi kesiswaaan. Hal itu

meliputi penerimaan murid baru, pencatatan murid dalam

buku induk, buku hlaper, buku mutasi, daftar hadir/presensi

murid, tata tertib murid, buku legger, papan absen kelas, data

murid kelas I s/d VI, dan dokumen peflyerahan ST'TB.

Semua kegiatan di atas sudah barang tentu memedukan

personil dan sarana yang memadai sebab sesuatu vang

mustahil sistem pengelolaaan administrasi kesiswaaan yang

teratur, rapi dan bersih dapat berjalan dengan baik dan

lancar.

Apalagi yang menyangkut masalah data dan informasi

yang menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan

murid, baik perorangan maupun kelompok perlu dihimpun'

dicatat dan dipelihara aecara cerlnat dan teratur, sejak



pertama kali murid terdaftar di madrasah sampai murid

tersebut meninggalkan madrasah.

Rangkaian kegiatan lnl tidak semuanya dikerjakan

Kepala Madrasah. tetapi ia dapat melimpahkan sebaqian

pekerjaannya kepada guru kelas dan pegawai tata usaha.

Oleh karena itu untuk melaksanakan tugasnya dengan

baik, maka Kepala Madrasah hendaknya memahami,

menguasai dan mampu, menyelenggarakan kegiatan yang

berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator

pendidikan, sebagai administrator pendidikan ia harus

mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam bidang

administrasi.

Adapun tugas Kepala Madrasah disamping membina dan

mengawasi kegiatan khususn5ra administrasi kesiswaan juga

secara keseluruhan, adalah ;

a. Mengusai GBPP
b. Bersama-sama guru menyusun program sekolah untuk

satu tahun ajaran
c. Menyusun jadwal pelajaran
d. Mengkoordinir kegiatan model SP
e. Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar dengan

memperhatikan syarat-syarat dan norrna-norrna
penilaian

f. Mencatat dan melaporkan hasil kemajuan kepada
instansi atasan

g. Melaksanakan penerimaan murid baru
h- Mengatur program SP



i. Mengatur program ko.kuriku ler
j. Meneliti dan mencatat kehadiran murid
k. Merencanakan pembagian tugas guru
l. Mengusulkan formasi pengangkatan, kenaikan tingkat

dan mutasi murid
m. Nlengatur usaha-usaha kesejahteraan personil sekolah

dan mengawasi kegiatan guru
n. Memelihara pencatatan buku sekolah
o. Mengombangkan, merencanakan dan memelihara alat

pelajaran sekolah
p. Nlengatur pemeliharaan gedung dan halaman sekolah
q. Memelihara perlengkapan sekolah
r. Mengatur dan bertanggung jawab dalam pengelolaan

keuangan sekolah
s. Memelihara dan mengembangkan humas dan

memelihara dan mengatur penyimpanan arsif kegiatan
sekolah.lJ

E. Xoas€p ilaa Pengukuraa

Sistem pengelolaan administrasi kesiswaan dalam

penelitian ini adalah suatu kesatuan yang utuh dan saling

terkait yang terdiri dari berbagai komponen dalam rangka

penyelenggaraan, pengaturan dan penataan berbagai aktivitas

-vang berkaitan dengan siswa sejak masuk sampai berhasilnya

siswa menamatkan pendiclikannya cii lembaga pencliclikan pada

MiS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya, yang meliputi

trerbagai kegiatan di awal tahun ajaran, seiama ]<cgiatan

trrernbinaan siswa bellangsung aerta diakhir tahun ajaran _yang

I t Depae, Petu{ut- ltlt'.sanaal;\drlru}istralitnrdid-rkal Mi, Dirjen Pembinaln hrlenrbagnan
,\guur L.;lanr, 1995i95, tld- l4-f



dituniang dengan tanaga/ pengelola, danrr, s?tralnir

l9

<lan

prasarana.

Untuk melihat sistem pengelolaan administrasi kesiswaaan

pacln lvllS dapat <liukur melalui indikator sebagai t_rerikut ;

1. I,enerfunaan Murid bunt

a. Pemtrcntukan panitia penerimaan murid baru setiap MIS

pada 3 tahun terakhir.

Katagore Skor

I) Selalu ada 3

2) Kadang-kadang ada 2

i) Tidak ada I

b. Syarat-s-varat penerimaaan murid baru pada setiap MIS

1) Memiliki pers!,aratan yang tetap 3

2) Memiliki F,ersyaratan tetapi selalui 2

discsuaikan I

l) Tidak ada persyaratan

c. Formulir pendaftaran bagi murid baru setiap MIS selama

3 tarhun terakhir

l) Selalu tersedia 3

2) Kadang-kadang tersedia 2

3) Tidak tersedia I
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d. Pengumuman pendaftaran murid barr,r setiap MIS

l) Diumumkan melalui radio dan ,di papan

pengumuman/ spandu k di madrasah

2) Diumurnkein tetapi tidak melalui radio hanya

di papan pengumuman/spanduk di madrasah

3) Tidak diumumkan

e. Kelengkapan buku pendaftaran murid baru setiap MIS

selama 3 tahun terakhir

l) Tersedia lengkap

2) IlanyaadaI-2tahun

3) Tidak ada

t'. Uuku pendaftaran rrrurid baru setiap MIS

l) Terisi lengkap

2) Terisi set;agian

3) Tidak terisi

B. Waktu pendaftaran murid baru setiap MIS

l) Setiap hari kerja selama 2 minggu

2) Setiap hari kerja selama 3 minggu

3) Setiap hari kerja selama 1 bulan

h- Jumlah calon yang diterima setiap MIS selama 3 tahun

terakhir

l) Jumlah yang mendaftar lebih banyak dari

.1

,2

I

3

2

I

3

n

I

I



yeng diterima

2) Jumlah vang mendaftar selalu sama dengan

jumlah 5rang diterima

3) Jumlah yang mendaftar selalu kurang dari

jumlah yang diterima

P(-.nentuan calon yang diterima sctiap MIS

3 tahun terakhir

l) f)itt-.rirrra dengan merrrperhatikan persyarat.at.l

pendaftaran dan dava tampung kelas

2) I)it-<:rirna kadang,kzrdang merntrrrhatik*n

persvaratan pendaftaran dan dayer tampun{4

kelas

3) Diterima hanya memperhatikan persyaratan

pendaftaran

2t

2

t

selama

__t

2

I

2. Ke-leryTkctpan trulan induk setktp MIS selamo S tehun kzrokltir

l) 'fersedia lengkap

2) tlanya 1-2tahun

-1) Tidak ada

-1. I tktt httluk. setiap MI*c selnna ;? tahun teraklir

l) Terisi lengkap

2) Terisi sebagian

3) Tidak terisi

J

I

3

o

1
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1. Keler4lkapun bttktt klaper setiap MIS sekuna i) tal.tun terakltir

l) Terse<iia lengkap 3

2) Ilanyal-2t.ahun 2

-l) Tidak acla l

-i. lrtrAzr Kktpe:r setiap II{IS slttlanta ;} tatturt le.rcftttir

l) 'l'erisi lengkap 3

l) 'l'crisi sebagirin l
3) Tiderk ttu-isi I

6. Kelengkapan buk:.t ltttt.usi s<ztittp MIS sektrut ,.) tctlrun terakhir

l) 'lr;rsr:<iia lengkap 3

:) Ilan_r,a 1 2 tal-rtrn z

.l.r Tidak acla I

7. Itukt Mutasi setiap MIS seb,ma 3 tahtut temk.hir

l) Terisi lengkap

2) Terisi setragian

J) Tidak terisi

B- Kt:lertgkapan da.fittr fuxlir/ pre-ses*t rrntrid *fbp MIS s<zktma 3

tdtun terekttir

l) Tersedia lengkap

2) Hanyaadal-2tahun

j) 'fidak trda

3

l

o

1
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9. Dctfiar lndir/ prexnsi nrurkl setiap MIS selama 3 tahun

ter atJir

1) Terisi lengkap 3
l) Terisi sebagian 2

-il Ti<iak terisi I
1O. Tcttct tertib bagi nturid, setiap MIS selanta 3 tatrun teruk.ltir

l) Memiliki tar.a tertib yang tetap 3
l) Menriliki t.ata rertib retapi selalui disesuaikan 2

-i) 'fidak ada tata tertjtr murid I
17. Kelengkapun buka kelus/ legger setiap MIS sekafi{, 3 talutt

terakhir

Ir Tersedia lengkap

2) tlanya ada I - 2 tahun

-l) Tidak ada

12. Buktt lcelas/legger *tiap MIS selama 3 tatruntemkhir

l) Terisi lengkap

2) Terisi sebagian

j) Tidak terisi

temkhir

1) Tersedia lengkap

l) Ilanyaartal-2tahun

3) Tidak ada

r)

I

3

I

13. Keletrykopan pepa obsen kekts setiap WS selclma S ttluur

.1

2

I
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14. Ketidak ladhun nr,urid *tiap lnri diisi padu papan absen kekts

xtiap MIS

l) Selalu terisi setiap hari 3
2) Kadang-kadang terisi setiap hari 2
3) Tidak terisi setiaF hari 1

15. Pt-tuJatao.n murtrl dari kebs I s,/d W x:tictp MIS selama S tahun

terakhir

1)

:)
3)

Selahr didata

Kadang-kadang didata

Tirlak r{idata
2

l

l(i- I)ok.rtrncn l\ztttt*:rahan STTI.) setfup !fiIS setama it trthun terakhir

1) Selalu diserahkan kepada siswa yan14 tamat
belajar denggan berita avcara pakai tandn terima

2) Diserahkan kepada sisu.a han],a pakai tanda
terima

3) I)iserahkan kepada siswa yang tamat belajar
tidak dengan t>erita acara dan tanda terima

17. Ketenagaon/ pengelokt ad.mini.strasi kcsisu.uan setiap LIIS

l) Ada

2) Ticlak ada

18. Darul khusus admirdstntsi kesisutaan xztiap MIS

l) Ada

3

,2

l

I

2

l2) Tidak ada



katagoresasi

. administrasi

Berdasarkan jumlah indikator di atas, maka dibuat

dan pemberian skor untu k sistem penqelolaan

kesiswaan pada NIIS di Kelurahan pahandut

Palangkaraya clengan ketentuan interval sebagai berikut_ ;

Jumlah keselunrhan skoring tertinggi (H ) dikurang

jumlah skoring terendah ( L ) clibagi ( 3 ). yakni ;

H L

R

?
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BAB II

BAIIAI{ DAI{ METODE

-4.. Bahaa dan Macarn Data y"'g Digunalal

Rahan dan macam rlata- ,va6g dig.rnakan d4lam peaelitinn

ini terdiri dari;

l. fuhaz- tcttt lrs yaitu bahan yang diperoleh dari dokumen.

laporan dan literatur yaflg ada relevansinya dengan m{rsalah

yang akan diteliti. Data tersebut meliputi I

a. Keadaan Kelurahan Pahandut Palangkara-va baik dilihat

dari segi historis, geografis maupun demografis secara

umum

b- Jumlah MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

c. Nama-narna Kepala ivIIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya

d. Jumlah guru dan pegawai lainnnya

e. Jumlah murid

t: Sarana dan prasarana administrasi kesiswaan

g. tlentuk-bentuk kegiatan administrasi kesiswaaan meliputi:

il //
i^) dala penerimaan murid baru membentuk paniiia, syarut-

7

,rtn^",yuro, penerimaan murid baru. formulir pendaftaran, buku
r tffinaultaran, pengumuman pendaftaran, buku induk, buku\r,

al

a

t
t
w
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klapper, buku mutasi, daftar hadir/absensi, tata tertib

murid, buku kelas/legger, papan absen kelas, data murid

kelas I s/d \rl, dan dokumen penyerahan S[TB.

2.. fuhnntida'k ter:hills vaitu bahan yang diperoleh dari semua

responden dan informan pada saat penelitian dilakukan, baik

melalui observasi, wawancara maupun quesioner. Data

tersebut meliputi :

,, a-' Fentuk-bentuk kegiatan administrasi kesiswaan yang
(_- i

dilaksanakan sefiap MIS, meliputi ;

I) Penerimaaan murid baru

a) Pembentukan panitia penerimaan murid baru

b) Syarat-s3rarat penerimaaan murid baru

c) Formulir pendaftaran bagi murid baru

d) Pengumuman pendaftaran murid baru

c) Pcnycdiaan buku pendaftaran murid baru

t) Waktu pendaftaran murid tiaru

g) Jumlah calon murid yang diterima seriap MIS

ir) Penentuan calon -vang direrima setiap MIS

2) Kelengkapan buku induk setiap IvIIS

3) Pengisian Buku Induk setiap MIS

4) Kelengkapan buku klaper setiap MiS

-5) Pengisian Buku Klaper setiap MIS



(>) Kelengkapan buku mutasi setiap MIS

7) Pengisian Buku Mutasi setiap MIS

S) Kelengkapan daftar hadir/presensi muri<l setiap MIS

9) Pengisian Daftar haclir/absensi muricl setiap MIS

10.11.L t r:rtib begi murid setiap MIS

I l't Kelelnglgaaan buku kelas/le.gger setiap MIS

12) Pengisian Buku keltrs/legger setiap MIS

13) Kelengkapan papnn absen kelas setiap MIS

14) Pengisian Ketidak ha<iiran murid setiap hari diisi pacta

papan absen kelas setiap NIIS

1.5) Pendataan murid tlari kelas I s/d !1 setiap MIS

16) Dokumen penyt rahan STTB setiap MIS

h Kt:ndala trnlnksanaan administrasi ke,.sisu,tran madrasah

-vtrng dih;rdapi.

B. Metodologi

1. Populnsi dan So,mr>el

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Kcpala

Madrasah sebagai informan, semua Kepala TU dan Wtrli Kr:las



sebagai responden pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya yang kesemuanya berjumlah 53 orang. Secara

rinci jumlah populasi tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut ;

TABEL 1

Nama Dladrasah

di Kelurahaa Pahaadut

Wati Kelag P€s. TU

PIIS HT{R i PNS HIIR

,2

->

5

6

t{u

Islamivah I

Isiarnivah ii

Darul Ulum

MifrahuI Huda I

Muslimat NU

3
1

I
,)

4

3

9

5

.)

I

1

I

I
I

1

i Jumlah 291B
/) 4

Sumber data : D,:kumenter

I'lengingat jumlah popultrsinya kurang dari lOO orang.

maka populasi rersebut langsung di,iadikan sampel total atau

discbut penelitian populasi. Hal ini relevan dengan pendapat

Dr. Suharsimi Arikunto (1991 ; 1O7) ; 'Untuk sekedar ancer-

ancer, maka apablia subyekn-rra kurang dari lOO' lebih baik

JU}ILAH POPULASI DAIT SAilPEL PEIIELITIAIT
PADA 6 }IIS DI KELUR.A}IAIT PATIA}IDUT

PAI,AITGKARAYA

iHo i

l

I

i

t

I

I

I

I

I

i

i

I

I

I

I

I

I

I
I

I

i

I

I
I

I

I
i

I

I

I

I

I

i

I

i
I



JO

diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi'.

2. Teknik Pengrumputan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dala.m

penelir-ian ini, acla bebr:rapa teknik yang ciigunakan' yairu :

l) Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data melalui dokumen atau tuiisan-

tulisan yang berhubungan dengan penelitian. Adapun data

yang diinginkan dengan teknik ini adalah I

a. Keadaaan Kelurahan Pahandut Palangkaraya baik dilihat

dari segi historis, geografis, maupun demografis secara

urnum.

b. Jumlah MiS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

c. Nama-nama Kepala MIS

d. Jumlah guru dan pe.gawai iainnYa

e. Jumlah murid

t. Sarana dan prasarantr administrasi kesiswaaan

g.Bentuk-bentuk kegiatan administrasi kesisrvaaan'

meliputi ; penerimaan murid baru dt:ngatr mcrnl;t-'ntuk

panitia, syarat-syarat penerimaan murid baru. formulir

pendaftaran. buku pendaftaran. pc'nglil:rumtln
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pendaftaran, buku in<luk, buku klapcr, buku mutasi.

daltar hadir/presensi murid, papan atrsen murid, <Iata

murid kr:las I s/cl VI, []uku Legger dan dokumen ST'11].

2) I t r-s1:.!:qa s i

3l

Yaitu suatu teknik atau alat pengumpulan data dimana

peneliti mengadakan pengamatan secara langsu ng terhadap

obvek yang akan diteliti. Dengan demikian teknik ini akan

didapatkan clata tentan!1 i

a. IJentuk-tentuk kelliatan trdministrasi kr,'siswaan yang

dilaksanakan setiap MIS

b. Sarana dan prasarana administrasi kesiswaan -vang

dimiliki setiap MIS

Wawanr:ara

Yaitu mengadakan percakapan langsung untuk

mendapat.kan informasi atau keterangan dari sumbcr data

t>aik dari responden maupun informan tentang tnasalah-

masalah yang berhut)Llngan dengan penelitian. Aclapun

data yang digali melalui teknik ini :

a. Flentuk kegiatan administrasi kesiswaan yang

dilaksanakan setiap MIS

b. Kendala pelaksanaan aclministrasi kesiswaan madrasah

yang dihadapi
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J) Qqesir;1re,r

Yaitu teknik pengumpulan data dirratra penr:liti

mengajukan beberapa pertanyaan secara tertuiis kepada

responden dalarn rangka menggali data tentang i

a. Kegiatan-kegiatan administrasi kesiswaan yang

dilaksanakan setiap MIS

b, Kendala pelaksanaan a<lrninistrasi kesisu'aan mirtJrasah

yanf, dihadapi

3. Tektdk Pengrlla.ht:n Dota

i-)alarm pengolahtrn data ditcmpuh langkah'langkah

sebagai trcrikut I

a. Hditing, yaitu mengecek kemhali data-data -va n[E tclah

terjawab kalau terdapat kesalahan dalam pengisian

jawaban karena ketidak serasian informasi sehillgll(r perlu

adanya tindak lanjut dnlam pembetultrn'

b. Coding, yaitu mengadakan pengelompokkan atau

mengklasifikasi data dari hasil jawaban responden menurut

macamnva, baik dalam bentuk uraian dan ttrbel.

c. Tabulating, yaitu data yang sulit dikelompokkan,

dimasukkan ke dalam tabel tunggal mauPun tabel korelasi
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dengan menghitungnya dengan frekuensi dan presentasi

sehingga tersusun konkrit.

d. Analizing, yaitu memuat analisa sebagai dasar untuk

memberikan kesimpulan yang disajikan clalam hre.rntuk

laporan, sehingga dapat diketahui hasil penelitian dengan

jelas.

t. Tek,nik Afirrlisa Do.ta

Dalam menganalisa data pada penelitian ini

menggunakan analisa kualitatif. dengan tahapan analisa

sebagai berikut :

a. Pada saat di lapangan digunakan analisa sebagai terikut ;

l) Analisa Domain. digunakan untuk memperoleh

gambaran atau pengertian yang bersifat umum dan

relatif menveluruh tentang apa -vang tercakup dalam

permasalahan yang tengah diteliti yaitu gambaran umum

lokasi penelitian. jumlah MIS di Kelurahan Pahandut

PalangkaraSra, Nama-nama Kepala ldadrasah. iumlah

guru <Jan pegawai. sarana dan prasarirna administrasi

kesisu'nan, bentuk kegiatan ad ministrzrsi kesisrvaao

setiap lv-lls. dan sistem pengelolaan administrasi
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kesiswaan pada NIIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya,

2) Analisa Taksonomi, digunakan untuk analisa lebih rinci

dan mendalam. Pada analisa ini fokus penelitian

ditetapkan terbatas pada domain-dornain tertentu yang

sangat berguna menjelaskan fokus penelitian dan

menunjukkan struktur internal masing-masing domain

dengan menghimpun elemen-elemen yang sama dalam

satu domain, yaitu dengan memilih dan mengambil data-

data sesuai dengan pokok permasalahan, sehingga tli

dapat data yang dapat dijelaskan.

Sistem pengelolaan aciministrasi kesiswaan pada

\,,IIS di Kelurahan Pahandui Palangkaraya ytrng meliputi

berbagai kegiatan di awal tahun ajaran, selama kegizrtan

pembinaan siswa berlangsung serta di akhir tahun

a.jaran, dalam hal ini mencakup masalah

ketenagaan/ pengelola, dana. sarana dan prasar:ana, sena

sistem pembinriarl dan p.:laksanttannya.

-i) Analisa Komponensial, mengorganisasikarr kontras antar

elemern clalam domain, dimana masing-nrasing elemen

dari suatu domain mempunyai karaktt+ristik y-ang

membedakan antara satu derrgan Yang lrlionv'a d?rn



perbedaan ini akan diselesaikan dengan analisa

komponensial. Dalam langkah ini perbedaan-perbedaan

yang terdapat dalam masing-masing pokok permasalahan

dianalisa, sehingga diketahui banw'a sistem pengelolaan

arlministrasi kesiswaan pada MIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya tidak sama dan diketahui pula yang

mencakup masalah ketenagaan/pengelola, dana, sarana

dan prasarafla, serta sistem pembinaan dan

pelaksanaann5ra berbeda-beda.

b. Setelah selesai mengumpulkan data di lapan*an

menggunakan analisa tema, tujuan diSgunakan analisa ini

adalah untuk menemukafl tema-tema yang keberadaannva

menjelma secara luas dalam sejumlah domain untuk

mencari hubungan yang mengintegrasikan lirrtas domain

yang ada dalam penelitian dengan cara ;

l) Membuat diagram skematis yang dapat menunjukkan

keterkaitan segenap pokok-pokok permasalahan untuk

memberikan visualisasi hubungan antar pokok-pokok

permasalahan. Dari wisualisasi ini dapat tema-tema yang

ada dalam sistem pengelolaan administrasi kesiswaan

pada MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

2) Menafsirkan tema-tema yang ada pada diagram slcematis



-r(.

3) Mencocokkan tema-tema universal dari sejumlah

literatur atau teori-teori dan melacak kcsesuaiannya

dengan fienomena di lapangan

4) MenS.impulkan segenap data atau informasi yang telah

ditemukan sehingga di dapat sejumlah kesimpulan-

kesimpulan yang dapat dilacak kebenarannya tentang,

usistem pengelolaan administrasi kesiswaan pada MIS di

Kelurahan Pahandur. Palangkaraya".



BAB III

GAUBARAT Uf,IIX LOI(ASI PETELITIAX

A. .I--lrL flt dl Xrtsnfrn Pataldut p.hrrt|lrrlln

Adapun jumlah MIS di Kelurahan Pahandut palangkaraya,

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEX. 2

flt DI I(EI,URAIIAT PAHATDUT PALIIGIIARA'rA
TAHUI 1997

ro IfAIA ALA[AT

I

2

3

4

5

6

MIS Muslimat NU

MIS NU

MIS Islamiyah I

MIS Islamiyah II

MIS Darul Ulum

MIS Miftahul Huda I

Jl. Pilau Panarung

Jl. Dr. Murjani

Jl. Dr. Murjani

Jl. Dr. Murjani

Jl. Dr. Murjani

Jl. Halmahera

Sumber data : Depa.g Kodya Palangkaraya

Dari tabel di atas diketahui bahwa MIS yang berada di

Kelurahan Pahandut Palangkaraya berjumlah 6 buah. Dari

sejumlah MIS torsebut sebagian beaar terdapa.t di Jl. Dr.

Mudani. Meskipun tempa.tnya berdekatan antara aatu

madrasah dengan madrasah lain namun muridnya setiap

37
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madrasah cukup banyak, hal ini karena adanya tuntutan

maayarakat akan MIS untuk pondidikan anak-anak moreka

oukup besar untuk mencetak penerus Islam.

E. llmiren ledrert

l. IIA furlfrlmf" NO

MIS Mualimat NU terletak di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya yang berada di Jalan Riau Panarung, diatas

tanah milik negara dengan luas bangun an 392 m2 yang

tsrdiri dari 8 buah ruary6 6 ruang belajar, I ruang Kepala

Madrasah dan 1 ruang guru,

Adapun jumlah pegawai madraaah adalah 12 orang ; 1

Kepala Madrasah, I Wakil Kepa.la Madraaah, 4 guru Negeri, I

Tata Usaha dan 5 guru honorrr. Sedangkan jumlah murid

adal,ah 152 orang yang terdiri dari kelas I 18 orang, kelas II

21 orang, kelaa III 23 orang, kelas IV 35 orang, kelas V 29

orang, dengan kelompok belajar dari kelas I sampai dongan W

be{umlah 6 kelompok.

2. TB NA

MIS NU torletak di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

yang berada di Jalan Dr. Murjani, diatas tanah milik negara

dengan luas bangunan 5OO nr2 yang terdiri dari 22 buah

ruang ; 12 ruang bolajar, I ruang Kepala Madrasah, 2 ntang
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guru, 1 ruang staf TU, 1 ruang porpustakaan, I ruang UKS. I

ruang dapur dan 3 buah WC.

Adapun jumlah pegawai madraeah adalah 24 orang ; I

Kepala madrasah, I Wakil Kepa.la Madrasah, 4 guru negeri,

14 guru honorer dan 3 pegawai tata usaha. Sedangl.an jumlah

murid keselumhan adalah 7Ol murid yang tordiri dari kolas I

142 oran& kelompok belajar 4 kolompok, kelas II 159 orang,

kelompok belajar 4 kolompo\ kelas III 117 orang" kolompok

belajar 3 kelompoh kelas IV 1O5 orang, kelompok belajar 2

kelompok, kelas V 81 orang kelompok bolajar 2 kolompok,

kelas VI 97 orang, kolompok belajar 2 kelas,

3. mB lrlllm@h I

MIS Ialamiyah I terletak di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya yang berada di jl. Dr. Murjani di atas tanah

milik negara dengan luas 268 m2 yang terdiri dari 8 buah

ruang, 6 ruang belajar, I ruang Kepala Madrasah dan I ruang

guru. Adapun jumlah pegawai madwaras adalah 13 orang ; I

Kepa.la Madrasah, 5 guru negeri, 5 guru honorer, I TU dan I

pesuruh/ponjaga, Sedangkan jumlah murid adalah 98 orang

tardiri dari kelas I 18 orang, kelas II 16 orang, kelas III 12

orang, kelas I\I 22 orang, kelas V 18 orang, dan kelas VI 12
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oran& dengan kelompok belajar dari kelas I sampai dongan VI

berjumlah 6 kelompok.

1.IB Llo,nfrrahll

MIS Islamiyah II terletak di Kelurahan pahandut

Palanglaraya yang berada di Jalan Dr. Murjani di atas tanah

milik nogara dengan luas bangunan 448 m2 yang tontiri dari

7 ruang, 6 ruang belajar, 1 ruang Kepa.la Madrasah dan guru,

Adapun jumlah pegawai madrasah adalah ll orang ; I
Kepa.la Madrasah, 4 guru negeri, S guru honorer dan I TU.

Sedangkan jumlah murid 1OS orang yangbterdiri dari kelas I

15 oraryg, kelas II 13 oraryg" kelas III 22 orang, kelas IV 12

orang, kolas V 24 orang dan kelas W 19 orang dengan

kelompok b"lajar dari kelaa I sampai dengan VI berjumlah 6

kelompok.

S..tIL lrorrl,lAhlg{tr,_

MIS Darul Ulum terletak di Kolurahan pahandut

Palangkamya borada di Jalan Dr. Murjani, di atas tanah milik

negara dengan luas bangunan 24O n2 yang terdiri dari 12

ruang, 6 ruang belajar, I ruang Kepala Madrasah, I ruarg

Buru, I ruang TU dan 1 ruang perpustakaan, I ruang

olahraga dan 1 ruang aula, Adapun jumlah pegawai madrasah

adalah 15 orang; I Kepala Madrasah, 2 guru negori, lO guru
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honorer dan 2 staf TU. Sedangkan jumlah murid 227 orang

yang terdiri dari ; kelas I 60 orang kolompok bela.iar 2

kelompok, kelaa II 54 orang kelompok belajar 2 kelompok,

kelas III 36 orang kelompok belajar I kelompok, kelas IV 28

orang kelompok belajar 1 kelompok, kelas V 25 orang

kelompok belajar I kelompok dan kolas M 24 orang kelompok

belajar I kelompok.

6. I/ll9Uflla,ru.lfidaI

MIS Miftahul Huda I terletak di Kelurahan l'ahandut

Palangf,araya berada di Jalan Sumatera, diatas tanah milik

neSara dengan luas bangunan 388 m2 yang terdiri dari 13

ruang, lO nrang belajar, 1 ruang Kepala Madrasah dan guru,

I ruang perpustakaan dan I ruang mushalla,

Adapun jumlah pogawai madrasah adalah 17 orang, L

Kepala madrasah, I Wakil Kepala Madrasah, 4 orang guru

negeri dan lO guru honorer. Sedangkan jumlah murid adalah

319 orang, yang terdiri dari kelas | 74 orarrg kelompok belajar

2 kelompok, kelas II 61 orang kelompok belajar 2 kelompo\

kelas III 66 orang kelompok belajar 2 kelompok, kelaa tV 53

orang kolompok belajar 2 kelompok, kelas V 26 orang

kelompok belajar I kelompok, kelas VI 39 kelompok belajar 1

kelompok.
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BAA IV

PEMBAHASAIY HASIL PEIYELITIAN

A. Penyajiau Data

1. Kegtatan Adminlstttsi Keslsuno,n gang Dlkerjdkan Tts.ta

llsaha

ii. urid []aru

Pcnerimaan murid t,aru adalah suatu aktivitas yang

dilakukan pertama-tzrrna di dalarn suatu lembaga

pendidikan. Oleh karena itu di dalam penerimaan murid

baru harus dilakuk:rn pengelolzran sedernikian rupa

sehingga kegiatan t>elajar mengalar sudah clapat dimulai

pada hari-hari pertarnzr ti-rhun ajnr:rn baru. I-angkah-

langkah _vang harus (lratur dalam pencrimaan muricl baru

ini ialah :

1) Pembentukan Paniria

TAAEL 11

PEUBEISTUXAI{ PAI{ITIA PETERIUAAI{ MURID EARU
PADA 6 UIA KELURATIAT PAHATDUT

PALAITGKART.YA

KA'I'A(;oRI,.]

Selalu ada

Kadtrng. kadang acla

Tidak acla

NO

1

3

r P

6 l()0

100Jumlah 6

I

I
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 6 TU (lOO %l

mengatakan dalam penerimaan murid t,aru selalu

memtrntuk panitia. Sementara tidak ada yang mengatakan

kaclang-kadang apalagi tidak ada membentuk panitia.

tlal ini menganclung arti dengan ditrntuknya panitia

diharapkan agar dalam penerimaan murid kraru dapat

berjalan dengan baik dan teratur.

2) Syarat-s_varat Penclaftaran

TABEL 12

NO IC{TAGORE

Memiliki persvararan yang
tetap

!'

l

2 Memiliki pers-vara tan tetapi
selalu disesuaikan 100

3 Tidak ada persyaratan

.Jumlah 6

FJerdasarkan tabel di atas menunjukkan tidak ada

rnengatakan memiliki persyaratan tetap dalam penerimaan

murid baru, sementara 6 TU (lOO o/o) yang mengatakan

dalam penerimaan murid baru memiliki persyaratan tetapi

SYARAT-SYARAT PENDAFTITRAN DIURID BARU PADA 6
MIS DI I(TLURATIAII PAHAITDUT PALAtrGKARA'TA

l
i

I

I
I

i
I

I

i

i
!

I

I

I

I

I

I

i
I

I

i

6

1(X) i

J'
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selalu disesuaikan dan satupun tidak ada yang menjawab

tidak ada persyaratan dalam penerimaan murid baru.

Adapun maksud memiliki persyaratan tetapi selalu

disesutrikan adalah selain syarat-syarat yang sudah

ditetapkan oleh [)epag, seperti ; (a) sudah berumur 7 tahun,

(b) bila semua anak yang berusia 7 tahun Budah

tertampung, maka prioitas pe'nerimaan adalah anak yang ;

berusia 8 - 12 tahun dan 6 tahun. (c ) Tanda bukti S[IB/

Ijazah TK juga ada syarat-Byarat yang dikeluarkan masing-

masing madrasah itu sendiri. Adapun format syarat-syarat

pendaftaran secara umum yang digunakan pada 6 MIS di

Kelurahan Pahandut sebagai trcrikut ;

1. Fotocopy Ijazah TK

2. Fotocopy Akte kelahiran

3. Pas photo hitam putih ukuran 3 x 4 | 4 x 6

sebanyak yang diperlukan

4. Membayar biaya pendaftaran

5. Mernbayar biaya bangunan

6. Mengisi formulir pendaftaran

Hal ini dapa.t diambil kesimpulan bahwa penerimaan

murid baru pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya sudah memiliki per8yaratan tetapi
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persyaratan tersebut selalu clisesuaikan dengan madrasah

serta petunjuk dari Dr:pag.

3) F'ormulir ['endaftaran

TABEL 13

PETTEDIAAH FORTIULIF. PEIIDAT"TARAN }IURID AARU
PEDA 6 MIS KELURAHAI{ P.AHA}IDUT PALAI{GI(ARAYA

KATA(;oRIi P

1 Selalu tersedia

Kaclang- kadang tersedia

3 i Tidak tersedia

6 lu)

o

I
Jr.rmlatr {:t IOo

Dari tabel di atas menunjukkan trahwa fi TU (1OO -olql

mengatakan dalam penerimaan murid traru selalu

men;-r:diakan formulir pendaltaran murid baru, sementara

ticlak ada yang mengatakan kadang-kadang dan tidak

tersedia f<rrmulir pendaftaran'

Hat ini mengandung arti dengan adanya formulir

pendaftaran, maka mudah mengetahui identitas calon yang

mendaftar. selain itu juga untuk kepentingan pengisian

rlalam truku induk madrasah. Secara umum formulir

pendaftaran yang digunakan 6rada 6 MIS di Kelurahan

Pahandut Palangkaraya dapat dilihat pada lampiran.

I
,*o 

I I

I

iI

i
I

I

I

I



4) Pengumuman Pentlaftaran

TABEL 14

PEITGUMU}IAN PEIVDAFTARAII }IURID BARU PADA
6 MIS KELURAHAIT PAHAIVDUT PALAIIGKARAYA

-No 
i
I

f)iumumkan melului radio
dan paptrn pengumuman/
spanduk <li madrasah

I)

1

t)

-rt JJ

Diumurrrkan hanya di papar-r
pengumuman/ spanduk di
madrasa h

Tidak diumumkan

Jumlah

Dari tabel di atas di ketahui bahwa 2 TU (33.33 0,6)

nrengatakan dalarrr penerimaan murid baru dittrnutrkan

melalui radio dan papan pengumuman/spanduk di

rnadrasah. Sementara 4 TU (66,67 o/o) mengatakan tlalarrr

penerimaan murid baru diumumkan hanya melalui papan

pengumuman/spanduk di madrasah dan jika dalam

penerimaan murid traru tidak ada yang tidak pernah

cliumumkan.

lJerdasarkan informasi melalui wawancara dan

kuesioner dengan res;xrnden bahwa dengan diadakannya

o

4

I

I
I

KAl)TG()I{II I r

I

I
I

I

I

I
I

I

I

I

I

I

I

I

l

I

66,67 
I

I

I

I
I

I

1()O i

I



pengumLlmarl pendaftrrran murid l)aru baik mi:lalui rariitr

mr:iupri,r han5.'a rli paFalt pellgu muman/spr,rrriiuk tli

marl rasa lr ma ksud nva su pava masl-arakat luas mengcl.ahrr i

tentang penr:rimaan murid baru pada madr.rsah dan juga

memberi kersempatan kepacla orang tua/s'ali untuk

mempersiapkan <lan melengkapi syaral-syarat yang

dipcrlukan jika memasukkarl anak ke madrasah.

Me-lalui tatrel terset)ut di atas (laFlat diarntiil

kr:simpulan bahwa pendaftaran pnnerimaan murid traru tli

umumkan traik melalui radio maupun melnlui di pa1-t:rn

flenr,,umumi:rn/spanduk di madrasah dr:l]gpn maksu(l

memtreritahukan kt:pa<1a mas!arakHt luas tenta ll

1x-.nerima"rn muri<l t;aru cli madrasah tersetrut.

5) ISuku P<:nrlaftaran

TABTL 15

NO KATAGORE, JtF'

__- -J
I Tersedia lengkap

Tersedia hanl,a l-2 tnhun

Tidak tersedia

i - t00 --

2

3

loo
_l

Jumlah ()

KTLEIYGKAPAI{ BUKU PEITDAFTARAH MURID BARU
PADA 6 ilIS DI KELURATIAIT PAHATDUT,

PALAITGI(AAA'TA

I

I

I

I

I

L

i
I
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f]errlasarksn fatnl di strrs menlrnitrkkan trahq,a (i 1'1.I

ilOO ni'j rni:ttlrt''r.,iti rlitl;trrt 1,r:ttt:rim*iirtt rnLttitl irat ti

menvcriiakitn btrktt pt,ndaftlrratr tit--n61irn lr.,n1.1kaJr' Serntrnlittlr

.r,ttng rnr:njtrwtrb t.t:rs,rtlitt hatll'a 1-2 ttthun rltrrr tiil;ik I(:ts(i(ii.i

buku pendaftaran tidak ada.

I Ial ini rnengandung arti bahwa setiap penerirrrtran

murid baru selalu tarsedia buku pendaftaran. Adapun

pengieian buku pendaftaran torsebut dapat dilihat pada

tabel berikut ;

TABEL 16

PEI{GISIAN BUKU PEI{DATTARAIT }IURID BARU PADA
6 }TIS DI KELURAIIAI| PAHAI|DUT PATAXCI(ARA.YA

NO KAl',1(;()RIi

'f r:risi icnekaJr

Terisi sebagian

,1idak 1q:risi

I)ari tatrcl di atas diketahui bahwa 6 TU (1OO "6) dalam

penerimaan rnurid baru buku pendaftaran terisi lengkap.

St--mr:ntara yang menjawab terisi seballiien tlan ticlak terisi

parla bukrr pen<laftaran tirlak acja.

I
I

i

I

F'

('
1

3

I'

6.Iumlah

I

i
i
i

I
I

I

I

I

l(x)



65

Adapun maksud truku pendaltaran terisi lengkap

karena pada calon anak yang mendaftarkan ingin masuk ke

madrasah dicatat dan diisi ke dalam buku pendaftaran agar

letiih mudah mengetahui tr-rapa jumlah calon atlak van6l

menclaftar. Flal ini da5rat diambil suatu kesimpulan bahwa

setiap penerimaan murid traru berlangsung buku

pendaftaran tersebut selalu terisi agar mudah mengetahui

jumlah calon yang mendaftar.

Ruku penclaftaran yang digunakan pacla 6 MtS di

Ktrlurahtrn Pahandut Palangkaraya dapat ditihat pada

lampiran.

6) Waktu Pendaftaran

TABEL 17

WAI(TU PEITDAIi"TARAII DTI'RID BARU PADA 6 HIS
DI KELURAHAT{ PAHATDUT PALAITGXARAYA

NO KAI.AGORI.]

Setiap hari kerja selama 2
minggu 16,67

Sr:tiap hari knrja selama 3
ming,gu JJ,JJ

I'

1

.)

Setiap hari kerja selama I
bulan

F'

I Ot)

I

J

6.Jumlah

50 00

I
I

I
I

I

i

i

I

I

l
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Dari tabel di atas menunjukkan 1 TU (f6,67 %)

mengatakan dalam pe'nerimaan murid baru waktu

pendaftaran setiap hari kerja selama 2 minggu. Sementara

2 TU (33,33 %) yar,g mengatakan hanya 3 minggu dan 3 TU

(5O %) yang mengatakan I bulan waktu pendaftaran murid

baru.

Adapun yang dimakaud waktu pendaftaran setiap hari

kerja selama 2 minggu adalah solama 2 minggu tergebut

target yang diinginkan sudah terpenuhi sehingga

pendaftaran dihentikan agar tidak berlebihan. Sedangkan

yang mengatakan waktu pendaftaran aetiap hari kerja

selama 3 minggu dan I bulan karena selama 3 minggu &n

I bulan tersebut target yang dinginkan belum terpenuhi

digetnbkan anak yang mendaftar di maragah marih

kurang.

Melalui tabel tcraebtrt di ata! dapa.t diambil

kerimpulan bahwa perre.ntuan waktu/lama pendaftaran

calur tergantung pa.da kebtrtuhan, waktu bisa diperpanjang

apabil,a target belum terpenuhi dan setraliknya mungkin

dipersingkat apabila target sudah terpe.nuhi.



7) Jumlah Calon Anak yang l)iterima

TABEL 18

JU}TLA}I CALOTT AIIAIC YATG DTTERIUA PAI)A 6 DIIS
DI KELURAHAIT PAHATDUT PALAI{GI{ARAYA

KAT'AGORE J'

Jumlah yang mendaltar letrih
banyak dari yang diterima

.Jumlah yang mendaftar selalu
sama dengan jumlah yang
cliterima

F'

I

16,67

j

Jumlah l,ang rnendaftar selalu
kurang dari jumlah 

-vang
diterirna

Jumlah

-) 50.00

100

llerdasarkan tabel di atas ternyata 1 TU (10.67 %)

menjawab dalam penerimaan murid burt. jumlah 
-vang

mendaftar lebih ban;rak dari jumlah yang diterima.

sementara yang mengatakan jumlah yang mendaftdr sr_"lalu

sama dengan jumlah yang diterima terdapat 2 TU (33,J3 yo)

dan 3 (5O 7of menjawab dalam penerimaan murid baru

jumlah yang mendaftar selalu kurang dari jumlah yang

diterima.

lJerdasarkan hasil keterangan -vang diperoleh dari

wawancara dan kuesioner dcngan responclen bahrva jr"rmlah

NO

J

I

I

I

I

I

I

I
I
I

I

I
I

I

I

I

I
i

I

I

I
I 6

i

I

I

i
I
l

I

l
i

I

I
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yang men(laftar letrih banyak dad jumlah yang diterima di

madrasah karena setrclum diumumkan penerimaan murid

baru sudah ada yang merrrdaftarkan anaknya ke madrasah

tersebut dan ketika pada hari p€rtama pendaftaran ditruka

jumlah yang diinginkan audah tercagrai/terpenuhi.

Sementara jumlah yang mendaftar sel,alu sama dengan

jumlah yang diterima selama waktu pendaftaran dibuka

sampai waktunya ditutup tetap target yang diinginkan

selalu eama selama B tahun terakhir ini, sedangkan jumlah

yang rnendaltar selalu kurang dari junildr yarrg ditorima

karena selama pendaftaran dibuka

pendaftaran diperpanjang dan ditutup

trclajar metrgajar sudah dimulai maka jumlah yang

diinginkan madraEah tersebut tetap belum terpenuhi dalam

artian sel,alu kurang dari jumtah yang diterima selama 3

tahun terakhir ini.

Untuk mengetahui penentuan calon murid yang

diterima apakah setiap madrasah memperhatikan

persyarat^an dan daya tampung kelas, lebih jetasnya dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut ;

sampai waktu

setratr kegiatan
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TABET, 19

PETTI|TI'AT CALOI] AIAK TAtrG I}IrERIIA PAI}A 6118
DI IiEI,URAIIAII PATIAIDUT PAI"AIIG}IrARAIA

Dari tabel di atac diketahui bahwa 3 TU (SO %)

metrjarrab dabrn perreriraaan.murid.baru poaentuan calon

anak yang diterima dengan mernpcrtratikan daya tampung

lela! dan perryaratan" Som€ntala yang.nenjawab.ditcrima

kadang-kadang memporhatikan daya fampurrg kelaa dan

perryaratan dd-t ada, aedaagkan S TU (SO 96| menjawab

menettlfdUrial tetapi hanya mernperhatitan persyaratan

sqra.

Adapun yarg dimakrud diterima dangan

memperfiatikan dqn taapung tslat dan. pensyaratao

NO KATACORE F P

I

2

3

Diterima delrgan meilnpertrati-
kao daya tarnpung kelae dan
persyaratan

Diterima kadang-kadarrg me,rn
perhatikan daya tarnpung
kelat dEn perqyaratan

Diterima hanya mempertrati-
kan persyaratan cqia

3

3

50

50

JumIah 6 loo
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karena 3rang mendaftar setiap tahun ban-vak dan bahkan

melebihi target yang diinginkan, maka pent:ntuan

pc'nerimaan ini dilakukan terlebih dahulu clengan

menetapkan daya tampung kelas, khususnya kelas I

kemudian memperhatikan persyaratan yang sudah

ditetapkan madrasah. l)engan memperhatikun 2 hal

tersebut di atas masalah ke,lebihan calon yang mendaftar

bisa diatasi.

,{dapun yang dimaksud diterima hanya

memperhatikan persyaratan saja kart,na anak yang

mendaftar setiap lahun selalu kurang sehinlga yang perlu

diperhatikan persyaratan anak yang mendaftar' jika

persvaratan tersebut su<1ah terpenuhi, maka anak tersebut

trisa diterima sebagai murid di Ma<Jrasah'

Hal ini dapat diambil kesimpulan, jika jumlah calon

mendaftar lebih banyak maka memperhatikan persyaratan

dan daya tampung kelasnya, dan jika jumlah calon yang

mendaftar kurang hanya persyaratan saja yang perlu

diperhatikan.

b. IJuku Induk

Selama tahun ajaran berlangsung yang harus

disiapkan dan dikerjerkan adalah peflyusunan data pribadi

muritl yang dituzrngkan ke dalam truku induk. Untuk
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monSetahui kelengkapan buku induk pada MIS di

Kelurahan Pahan<lut Palangkaraya dapat dilitrat pada tatrcl

berikut ;

TABEL 2()

XELETCXAPATT BUTU tiDUK PAI'A 6 f,IA
DI XELURATIAI{ PAIIAf,DITT PALITI|GKAR.EYA

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 6 TU (1OO %)

mengatakan mengenai penyuaunan data pritudi murid

yang dituangkan ke dalam buku induk ternyata tersedia

lengkap. Sement*rra kelengkapan buku induk tersedia

hanya l-2 tahun tidak ada apalagi yang tidak tersedia buku

induk.

tlal ini mengandung arti ada buku induk karena buku

ini berguna sekali bagi madraaah untuk merrgetahui data

murid dengan mutrai dari identitas murid sampai

pada nilai raport dan peringkat murid dari tahun ke tahun'

PI{'

1006

1006

Ter:sedia lengkap

Terse.dia hanya l-2 tahun

Tidak tr:rsedia

KATAGORENO

Jumlah

1

2

3
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Adapun pengisian buku induk ini dapat dilihat pada tatrel

sebagai trrikut ;

TABEL 2I

PEII(}ISIAX BUKU IiDUK PADA 6 IIE
Dt KELURAHAIT PATIAIfDUT PAI.ATGKANT.YA

NO

Jumlah

Dari tabel di atas diketahui bahwa 3 TU (5o %)

mengatakan dalam pengisian buku induk terisi lengkap

kemudian 3 TU (5O %l mengatakan terisi setragian'

sementara tidak ada yang merrgatakan buku induk tidak

torisi.

Adapun maksud terisi lenglap ialah mulai dari nomor

induk, identitas murid sampai pada nilai raport dan

peringkat murid dari tahun ke tahun- Sehingga rrudah

mengetahui keterangan antara satu murid dengan lainnya.

Sedanglan maksud terisi sebagian adalah buku induk

teraebut terisi tetapi tidak lenglap hanya nomor induk dan

identitas murid saja, sedangkan nilai raport dan peringkat

6

PIi'

J

3

50

50

I

2

3

Terisi lengf,ap

Terisi sebagian

Tidak terisi

XATA(X)RI)

100
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murid tidak ada karena alasan responden tersebut nilai

raport dan peringkat murid ada buku tersendiri yang

disebut buku raport yang seliap cawu dibagikan kepada

murid. Adapun format buku induk tersebut dapat dilihat

pada lampiran.

c. liuku Klaper

Penyusunan data pribadi murid selain buku induh

ada l"g, buku yang trernama buku klaper' Untuk

mengetahui kelengkapan tnrku klaper pa.da MIS dapat

dilihat gmda tabel trrikut ;

TAB.EI,22

XELEi(II(APAT BUKU XI.APB PAI'A 6 fIC
DI KTT,UBAIIAIT PA}IATDUT PAI"ATCTOR/IH

NO

I

2

3

n

4

P

Tersedia lengkap

Tersedia hanya 1-2 tahun

Tidak tersedia

33,33

6657

Jumlah 6 roo

KATAGORE,

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 2 TU (33'33

96) rnenjawab tontang penyusunan data pribadi murid

dalam buku klaper tersedia lengkap, dan tidak ada

F
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meniawab buku klaper tersedia hanya l-2 tahun se,mentara

4 TU (66,67 7o) mengatakan tidak tersedia buku klaper.

Adanya buku klaper karena buku ini berfungsi untuk

memtrantu buku induk, kegunaannya untuk rnemudahkan

mencari data murid, apalagl trlum diketahui nomor

induknya. tlal ini mudah diketemukan dalam buku klaper

karena nama murid disusun menurut at{ad. Tidak adanya

buku klaper karena fungsinya sama saja dengan buku

induk, sehingga tidak perlu dibuat buku klaper. Adapun

prngiaian buku klaper dapa.t dilihat pada tabel sebagai

trrikut ;

TABEL 2I}

PTIIGIIIAII BT'!(T' XI^APER PADA 6ITC
DI I(ELURATIAT PAHATDITT PALATGI(ARAIA

NO I(ATAGORf, r' P

7

4

6

33,33

66,67

100

I

2

3

Dari tabel di atas menunjukkan 2 TU (33'33 %) yang

mengatakan buku klaper terisi lengkap, sementara torrisi

Terisi lengkap

Terisi sebagian

Tidak terisi

Jumlah
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seba{lian buku klaper tidak ada, dan yanl; menggtakan

bukrr klaper tidak terisi ada 4 TU 166,67 o/ol.

Maksud teriai lengkap adalah teriai mulai dari nama

rnurid menurut abjad, kelas, nomor induk, narna orang

tua/wali, alarnat orang tua/wali, buku ini diisi setiap

tahun. Adapun tidak terisi karena tidak ada memiliki buku

klaper dalam artian tidak mery4gunakan buku klaper'

IIal ini dapat diamtril kesimpulan dengan adanya buku

klaper dan diisi dengan lengkap berguna untuk

rnernudahkan 'men()ari data murid yang tjdak diketahui

nomor induknya sehingga detrgan mencari namanya dalam

buku klaper akan diketahui nomor induknya. Adapun

format buku klaper dapat dilihat pada lampiran'

d. Buku utasi

Anak yang sudah diterima di madrasatr harus

dicatat/didaftar ke dalam buku murid masuk dan keluar

yang disebut buku mutasi. Mengetatrui kelengkapon buku

mutasi tmgi aetiap rnadrasah dapat ditihat pada tabel

berikut;
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TAB'E,L A+

NO KATA(}ORI]

Tersedia lengkap

Tersedia hanya I - 2 tahun

Tidak tersedia

lJerdasarkan tabel di atas diketahui 3 TU (5O o/o)

menjawab mempunyai buku mutasi tersedia lengkap, dan

yang menjawab tersedia hanya 1-2 tahun tidak ada,

sementara 3 TU (5O 96) yang menjawab tidak menrpunyai

buku mutasi dalam artian buku mutaai tidak tersedia.

Makeud buku mutasi tersedia lengkap karena dengan

adanya buku ini untuk mengotahui jumlah murid masuk

dan keluar dalam eatu tahun dari kelas I - VI sebagai bahan

laporan kepihak ataaan (Dopag).

Disamping itu supaya mudah memhri tahukan

kepada guru kelas catatan tantang murid yang maauk dan

keluar, bagi murid kelas I dapa.t dilakukan berdasarkan

abjad mulai A, B, dan setenrsnya dapat juga berdasarkan

jenis kelamin, sedangkan kelas II dan berikutnya sorta

I

2

3

P

50

50

I'

3

3

6 lo0Jumlah

KELETGI(APAT BUKU IUTAAI PADA 6 XIA
DI I(ELURA}IAT PAHATDUT PALATCIIARI.YA
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bulan-bulan berikutnya urutan nama anak adalah

berdasarkan tanggal masuk. Adapun maksud tidak torsedia

buku mutasi karena jika ada murid yang masuk atau

keluar hanya dibuatkan surat keterangan pindatr, keluar

atau masuk saja. Selanjutnya pengisian buku mutasi dapat

dilihat pada tatlel berikut :

TABEL 25

PTT(}ItIAT BUKU UUTASI PAI'A6 [Ig
DI KELUNAfiAT PAHAITDUT PALATGKAR''YA

NO KATAGORI) F' P

I

2

3

Terisi lengkap

Terisi sebagian

Tidak terisi

Jumlah

3

3

50

50

6 loo

Dari tabel di atas menunjukkan 3 TU (5O oi) dalam

pengisian buku mutagi terisi lengkap, dan tidak ada yang

mengatakan pengisian buku mutasi terisi sebagian,

sementara 3 TU (5O %) dalam buku mutasi tidak tmisi.

Adapun maksud terisi lengkap adalah terisi setiap kali

ada pe'rubahan jumlah murid, baik masuk, Leluar atau

pindatL maksud tidak terisi karena tidak ada pakai buku

mutasi.



Ilal ini dapat disimpulkan dongan mernggunakan buku

mutaai agar lobih mengetahui jumtah murid yang masuk'

keluar atau pindah mulai I - VI dalam I tahun aiaran.

Adapun f<rrmat buku mutasi dapat clilihat pada lampiran-

e. Tata Tertitr Murid

Agar anak yang trclajar di madrasah mentaati dan

mematuhi perintah dibuatlah tata tertitr bagi murid, karena

tata tertib murid adalah tragian dari tata trrtitr madrasah'

I)alam hal ini aSra.kah setiap madrasah memiliki tata t'ertib

tragi murid, dapa.t dilihat pa.da tatrl berikut;

TABH, 26

TATA TERTIB IUBID PADA 6 XIS
DI KEI.URAIIAX PAIIATDUT PALAXG}I'ARAYA

NO KATAGORN n' Jr

I

2

3

6 100

Jurrrlah 6 loo

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa

mongatakan memiliki tata tertib yang tetap dan

yang

tidak

memitiki tata tertib tidak ada, sementara 6 TU (fOO 96) yang

Memiliki tata tortib Yang tetaP

Memiliki tata tertib tetaPi
selalu disesuaikan

Tidak memiliki tata tartib
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mengatakan memiliki t.ata klrtib tetapi selalu disesuaikan,

maksudnya selain dari tata tertib yang ditetapkan l)epa&

juga ada tata tertib yang dikeluarkan masing-masing

madrasah. tlal ini trcrarti bahwa padd MIS tersebut

memiliki tata tertib tetapi tata tertib tersobut disosuaikan

dengan madrasah dan Srctunjuk dari Depag.

f. Data Murid Kelas I - \[

Selama tahun ajaran tentang kegiatan administrasi

kesiswaan adalah mendata murid mulai dari kelas I - VI

untuk lebih jelasnya a;rakah setiap madrasah setiap tahun

selalu mendata muridnya, dapat dilihat pada tatrcl sebagai

berikut ;

TABEL 27

PII|DATAAII f,URID KELAS I . VI PADA 6 IIB
DI KET,URATIAT PAHATDUT PALAIICKAR'.TA

KATAGORE

Selalu didata

Kadang-kadang didata

Tidak didata

PNO

I

2

3

Jumlah 6

F

6 l(n

100
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Dari tatrl di atas diketahui bahwa 6 'IU (f 00,0,6)

mengatakan setiap tahun selalu mendata muridnya rrrulai

kelas I - VI gunanya untuk mengetahui jumlah murid setiap

tahun dan sebagai bahan laporan ke pihak atasan (D"p"g)

tetang data murid dari tahun ke tahun. Sementara yang

mengalakan kadang-kadang didata dan tidak didata tidak

ada.

Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa pada MIS

selalu mendata muridnya setiap tahun sebagai bahan

laporarr ke Depag.

g. Dpkumen Penverahan SITB

Kogiatan yang tidak kaLah pentingnya sel,ain kegiatan

di atas adalah penyerahan SIIB, untuk lebih jelasnya

tentang dokumen penye,rahan STTB dapat dilihat pada tatrcl

berikut :



3l

TABET, 28

DOKUXEtr PENYERAHAII ATTB PADA 6 XIS
DI KELURATIAIT PAHAI|DUT PALAITCKARAYA

Berdasarkan tat el di atas menunjukkan tidak ada

yang mengatakan penyerahan S'I'IB diserahkan kepada

murid lengkap dengan berita acara/daftar lengkap pakai

tanda terima. Sementara 5 TU (83,33 96) menjawab tentang

dokumen grenyerahan 9l"lB diserahkan kepada murid

hanya menggunakan tanda terima sedangkan f TU

l16,67vol menjawatr tidak pakai berita acara/daftar lengkap

dan tanda terima dalam ponyerahan S[IB.

Adapun maksud diserahkan SI'Itl kepada murid hanya

dengan tanda terima agar lebih mudah mengetahui apakah

ST"III ter:setrut sudah diserahkan kepe.da murid atau belum

I.KATAGOR[,

I

I

o

,)

6

83,33

16,67

I'

Diserahkan kepada murid
lengkap dengan ttrita
acara/daftar lengkap pakai
tanda terima

l)iserahkan kepa.da murid
hanya pakai tanda terima

Diserahkan kepra.da murid
tidak. dengan berita
acara/daftar lengkap <lan
tanda terima

.Iumlah

NO

5

100



karena dengan adanya tanda terinra ada bukti jika tcrjadi

kekeliruan dalam penyerahan SfTEt. Sedangkan maksud

diserahkan STTI! kepada murid tidak dengan trerita acata

tlan tanda terima alasannya dokumen Sl'Itl diberikan

kepada murid pada waktu perpisahan dengan murid yang

tamat trelajar di madrasah, STTB tersebut langsung

diserahkan/diberikan kepada orang tua/wali yang

mt'nghadiri pada saat itu. Adapun ftrrmat dokutrren

penyerahan STTI! dapat dilihat pa.da lampiran.

f)ari keseluruhan kegiatan administrasi kesiswaan di

atas mengandung arti bahwa masing-masing ke,giatan

tersebut perlu penanganan aecara khusus yang tentunya

memerlukan tenaga dan dana demi jalan dan lancarnya

kegiatan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tatrl trrikut :

TABEL 29

ItEtEiAGAAT/PErtcE[.oLA AITXTiIETRASI rEAIggAAr
PADA 5 XIE DI I(TI,URATIAX PAIIATDUT

PAI"ATG}IqRATA
JtNO KATA(;()RT: r

I

2

Ada

Tidak ada

6 100

Jumlah 6 loo
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Melihat tabel di atas menunjukkan 6 TU (fOO 0,6)

mengatakan dalam menangani kegiatan administrasi

kesiswaan ada tenaga/oraflg yang menge{akannya, tetapi

tidak spesialis dan profesional dalam mengerjakan

administrasi kesiswaan tersebut. Oleh karena itu

diperlukan keriasama dan koordinasi vang baik antara

Kepaia Madrasah dengan petugas 'l'U dan guru dalam

mengerjakan kegiatan tersebut demi tercapai tujuan

pendidikan.

Administrasi kesiswaan merupek6n salah satu unsur

dari organisasi madrasah yang mempunyai peranan yang

cukup penting dalam rangka meningkatkan kemajuan

suatu madrasah, organisasi madrasah yang baik

menghendaki agar tugas-tugas dan tanggung jawab dalam

menjalankan penyelenggaraan madrasah untuk mencapai

tujuannya dibagi secara merata dengan baik sesuai dengan

kemampuan, fungsi dan wewenang yang telah ditentukan.

Oleh karena itu untuk melaksanakan administrasi

madrasah. Sebaiknya dibutuhkan tenaga spesialis yang

tahu dan faham tentang kegiatan administrasi pendidikan

tidak terkecuali administrasi kesiswaan, sehingga dapat
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membedakan dan tahu maksud dari kegiatan yang

dilaksanakan dan dike rjakannya.

Dari gambaran di atas dapa.t diambil kesimpulan

bahwa kegiatan administrasi kesiswaan pa.da dasarnya

telah berjalan, hanya saja jalannya kogiatan tersebut tidak

strrptimal munl_:kin (lx.rik rii:n mu'lus) sr:yx:rl.i lip?r .vling

diharapkan dari tdr.n pendidikan, kar.ena yang

mengerjakan kegiatan tersebut seperti p€tugas TU, kegiatan

mereka hanya menulis dan mencatat saja tetapi tidak

mendalami dan faham tentang kegiatan-kegiatan yang

dikorjakannya.

Selain tenaga yang diperlukan juga dana sangat

diperlukan juga demi kelancaran kegiatan administrasi

kesiswaan dalam hal ini masalah dana dapat dilihat pada

tabel sobagai berikut ;

TABET, 3(}

DAITA KTIUSUS ADUINISTRASI KESISWAAII PADA 6 IIS
DI KEI,URAIIAT PAHAITDI'T PAI"ATGI(ARA,YA

NO KATAGORD F P

1

2

Ada

Tidak ada

16,67

83,33

Jumlah 6 roo

I

5
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me.ngatakan tidak ada dana khusus untuk adrninistmsi

kesiswaan.

Maksu<t tidak ada dana khusus administrasi

kesiswaan tragi madrasah mau tidak mau harus

melaksanakan kegiatan administr asi kesiswaan karena

kegiatan ini sangat penting trerkaitan erat dengan murid

meskipun tidak ada dana khusus, maka untuk

melaksanakan kegiatan ini setiap madrasatt minta bantuan

dana/keuangan dari BP-3 atau kepada yayasan yang

bertangEung jawatr pada rnadrasah tsrsebut.

I)ana merupakan suatu hal yang sangat penting untuk

kernajuan dalam suatu kegiatan, maka sangatlah mustahil

kalau mengharapkan suatu kegiatan dagmt berjalan dengan

lancar dan mendapat hasil yang traik dan sempurna kalau

tanpa didukung oleh dana yang memadai.

IIal ini dapa.t diambil kesimpul,an bahwa dengan

adanya dana khusus yanl; tersedia kegiatan administrasi

kesiswaan dapat trcrjalan dengan tnik dan lancar, tanpa

adanya dana khusus maka kegiatan administrasi kesiswaan

tidak dapat trerjalan dengan sernestinya/sepenuhnya

seperti yang diharapkan dari tujuan pendidikan.
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lidrtk dr-ipal Lr,rirdrur dc'ngun 1:i:61:3[11.,,ii/1;i:pr,uuhn-yii

seperti yang diharapkan dari tujuan pendidikan.

Adapun untuk mengetahui sistem pengelolaan

administrasi kesiswaan yang dikerjakan TU dapat dilihat

pa.da tabel sebagai trrikut ;

TABEI. 3I

DIATRIBUSI T'REKUTTSI AI(ORII|C CIgTffi PEITGTLOLAAf,
AIXIMBTRAAI I(ESISWAAT YATG DII(EzuAI(Af, TU

PADA 6 fI3 DI KEI.URATIAT PAHAITDUT
PALAf,GTARAYA

6 06 2 3 3 3 2 2 3 3 2 I I I I 2 I 2 42I

tro R x

I

x

2

x
3

x

4

I

6

,

7

x
a

x
9 1(,

x
l1

x

L2

x x
t3 l4

x x

16 16

x

17

x

18

x x

19

JLH*l
2d

II ol 3 2 3 2 3 3 I 1 1 3 3 1 I 3 3 2 3 2 2 I 43

2 02 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 53

3. 03 3 2 3 2 3 3 I I I 3 3 1 I I 2 3 2 2 I 39

4 04 3 2 3 2 3 3 I I I 2 I I I I 2 2 I 3a

o5 3 2 3 3 3 2 3 3 3 J 3 2 3 I 52

r, (,, rtl L n ll

Sumber data : Kuesioner

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah

perolehan skoring sistem pengelolaan administrasi

kesiswaan yang dikerjakan TU pada 6 MIS di Keluralian

Pahandut Palangkaraya yakni 267dari 2O sub indikator

dengan jumlah responden sebanyak 6 orang.

1

I

I

)

a

I

3

5. 3 2 2
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Kemudian untuk menentukan berada pada katagore

mana sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang

dilakukan TU pada 6 MIS di Kelurahan Patrandut

Palangkaraya tmsetrut dapat dideteksi melalui perolehan

perhitungan jumlah skoring makaimal yang telah dicapai

TU pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya dibagi

jumlah responden ya}lri 267. z 6 ' 44,,3 ini menunjukkan

bahwa sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang

dikerjakan TU pa.da 6 MIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya berada pada angka 44,5. Selanjutnya

perolehan rata-rata skoring tersebut akan diolah melalui

rentang nitai sebagaimana ketentuan yang telah dijelaskan

terdahulu. Dari ketentuan ini diketahui ;

5a 20

12,6

3

Berangkat dari angka tersebut diperoleh rentang nilai

aebagaimana tabel berikut ;
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TABEL 32

DISTRIBUSI FREKUEI|BI SISTH PEIIGELOLAAT
ADf,IIIATRAITI KESIAYAAT YATG DIKTR.'AI(AT TU

PADA 6 fIE DI KET,I'NAIIAT PAIIAf,DTTD
PALATGI(ARA'H DILIHAT

DARI IITTERVALI$TA

Dengan memperhatikan tabel di atas ternyata angka

rata-rata skoring yakni 44,5 yang menggambarkan sistem

pengelolaan administrasi kesiswaan yang dikerjakan TU

pa.da 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya berada

nqda krralilikasi seclang./cr-rkrrp. Sr-.,lanj trl_nvrr u|11|_rii11 d!l!!-i11i

secara prosentase terdapat 2 TU (33,33 o4ll yang memiliki

sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang tinggil baik

dan 4 TV {166,67 96) yang memiliki sistem pengelolaan

administrasi kesiswaan sedang/cukup, sementara tidak

ada sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang

dikerjakan TU berada pada katagore rendah/kurang.

f,o gtSTru PEilGEIOI.AIT AI'XMCTRAAI
T.FSISYAAIT YATG DIXER^'AXA]T f,
PAI)A 6 TIS I'I f,ELITRAIIAIT PAEAIIDUT
PAIAITGf,A.R',YA

F P

1

2

3

45,4 -

32,7 -

20

58

45,3

32,6

( Tingsi / baik )

(Sedang / cukup)

(Rendah/kurangl

2

4

33,33

66,67

Jumlah 6 100



89

2. f,iqtarto.ln Admlnlsttwsl Baslsanan ganq dllce$alcran

Wall Kel.as

a. Daftar H adirlAbsensi Murid

Selama tahun ajaran tentang kehadiran dan ketidak

hadiran murid dicatat setiap hari untuk mengetahui dan

menilai tingJ<at kerajinan murid, dapat dilihat pada tabel

berikut ;

TABEI. 33

KELETGKAPATT DAFfAR HAI'IR/ABBETAI IURID PADA
6 IIB DI KELURAHAT PATIATDUT PALAI|GKARAYA

KAI'AGORD PIr'NO

100

100

47

47

Tersedia lengkap

Tersedia hanya I - 2 tahun

Tidak tersedia

Jumlah

Ntrmun walaupun demikian bagi TU tetap dituntut

untuk lebih meningkatkan fungsi dan peranannya sebagai

pembina dan pelaksana kegiatan administrasi kesiswaan'

Kalau tidak, sulit ditnyangkan kegiatan administrasi

kesiswaan madrasah yang dikatakan baik tidak dapat

berjalan dengan semestinYa.

I

2

3
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I)ari tabel di atas diketahui bahwa 47 Wali Kelas

(1OOo/o) pada 6 MIS di Kelurahan Patrandut Palangkaraya

mengatakan mempunyai daftar hadir/absensi bagi murid.

tlal ini mengandung arti dengan adanya daftar

hadir/absensi murid gunanya untuk mengetahui frekuensi

kehadiran murid di rnadraasah sekaligus untuk mengontrol

kerajinan belajar mereka. Adapun pengisian daftar

hadir/absensi bagi murid dapat dilihat pada tatrl sebagai

berikut:

TABEX, 34

PTTGISIAtr DAI"TAR HADIR/ABSEI|SI UURID PAT'A
6 f,IS DI KELURATIAT PA}IATDUD PALATGKAR'.YA

Berdasarkan tat el di atas menunjukkan 47 Wali Kelas

(1OO %) pada MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya'

selama tahun ajaran tentang pengisian daftar hadir/absensi

murid eelalu terisi lengkap. Tentunya hal ini seauatu yang

r' P

47

roo47

Terisi lengkap

Terisi sebagian

Tidak terisi

KATA(}ORENO

Jumlah

I

2

3

100
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cukup menggembirakan bagi setiap madarasah guna

p€ng€mbangan di tahun-tahun mendatang.

Namun walaupun demikian bagi Wali Kelas tetap

<Iituntut untuk lebih memperhatikan daftar hadir/atrsensi

murid setiap hari agar terkontrol kerajinan murid/anak

didiknya. Kalau tidak diab-sensi setiap hari, sulit

dibayangkan bagaimana jadinya ? untuk itulah daftar

hadir/absensi basl murid harus ada setiap madrasah

gunanya untuk mengetahui frekuensi kehadiran murid.

Adapun format daftar hadir/atxsensi murid dapat dilihat

pada lampiran.

b. Papan Absen Murid

Daftar hadir/absensi murid yang dituangkan ke dalam

pa.pan absen murid di kelas, untuk le,bih jelasnya apakah

setiap madrasah memiliki papan absen tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut ;
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TA-BIL 33

KELEIYGKAPAIE PAPAIT ABSEIS IURID DI KELAS PADA
6 DIIS DI KELURAHAN PAHAITDUT PALAI{GKARAYA

NO KATAGoRD F'

Tersedia lengkap

Tersedia hanya I - 2 tahun

Tidak tersedia

Ir

78 1)

21,28

Jumlah 100

tt

l0

47

Dari tabel di atas diketahui bahwa 37 Wali Kelas

(7a,72 o/o\ menjawab mernpunyai papan absen murid

lengkap mulai kelas I - VI sementara lO Wali Kelas (

2l,2ao/ol menjawab tidak mempunyai papan absen murid di

kelas.

Maksud tersedia pa.pan absen murid lengkap mulai

dari kelas I - VI dengan adanya papan absen murid ini

untuk mencatat ketidak hadiran murid secara perorangan

apakah murid tersebut tidak hadir karena sakit, izin atau

sama sekali tidak ada kabar beritanya. Papan absen ini

ditempatkan pada dinding ruang belajar yang berisi nama

murid yang tidak hadir atau tidak masuk pada hari itu

secara berurutan pada papan tersebut.

I

2

3
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Adapun maksud tidak mempunyai papan absen murid

karena papan absen tersebut sudah rusak sehingqa tidak

dapa.t dipergunakan lagi dan papan absen yang rusak

tersebut sekarang ini setragian a<Ia yang hilang. Mengenai

pengisian papan absen murid di kelas dapat dilihat pada

tatrel sebagai berikut ;

TABEL 36

PEilGISIAf, PAPATV ABSEII UURID PADA 6 UIS
DI KELURAHAIT PNIAI|DUT PALAIYGKARAYA

Melihat tabel di atas menunjukkan 37 Wali Kelas

17A,72 0/61 mengatakan tentang pengisian papan absen

murid di kelas hanya terisi sebagian setiap hari, <Ian l0
Wali kelas ( 2t,25 VQ rrrengatakan dalarn pengisian papan

atxen tidak terisi.

Adapun maksud papan absen murid di kelas terisi

sebagian setiap had karena lupa atau malas mengisi setiap

NO r'

I

2

3

Terisi lengkap setiap hari

Terisi sebagian setiap hari

Tidak terisi

KATAGORE

37

l0

Jumlah 47 100

P

78,72

2t,28
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hari, alasannya untuk mengetahui ketidak hadiran muricl di

kelas r:ukup dengan mengetahui pada buku daftar

hadir/absensi. Dengan mengabsen murid setiap hari akan

diketahui siapa hadir dan tidak hadir di kelas tersetrut.

Sedangkan maksud pengisian papan absen tidak terisi

karena tidak mempunyai papan atxen murid, sebab papan

absen murid rusak dan sebagian sudah hilang. Adapun

format papan absen yang dipergunakan pada MIS dapat

dilihat pada lampiran.

c. EqlgLegger

Setiap guru wajib melakukan penilaian hasil belajar

murid secara terus menerus, agar nilai/prestasi murid

tersebut ada tidak hilang, maka di tulis/dicatat dalam buku

yang bernama Buku Legger. Mengetahui kelengkapan buku

legger pada setiap rnadrasah dapat dilihat tabel berikut;



TABEL 37

KELEXGKAPAf, BUKU LE(X}ER PADA 6 UIS
DI KELURA}IAIT PATIAUDUT PALANGKARAYA

NO KA'I'AGORE

I

2

3

Tersedia lengkap

Tercediahanyal-2tahun

Tidak tersedia

F

47

P

100

Jumlah 47 1(X)

Ilerdasarkan tat el di atas diketahui bahwa 47 (lOO o/ol

wali kelas mengatakan mempunyai buku legger. I{al ini

mengandung arti bahwa legger ini berguna untuk

menyimpan nilai murid semua. bidang pelajaran dari tahun

ke tahun. Adapun pengisian buku legger ini dapat dilihat

pada tabel berikut ;

TABEL 38

PEI{GISIAIT BUKU LEGGTR PAI'A 6 UIC
DI KELURATIAIY PAHATDUT PALATGXARA'TA

NO K.A.TAGORE

I Terisi lengkap

Terisi sebagian

Tidak terisi

2

3

r Ir

loo47

Jumlah 47 100

9;5
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Dari tabel di atas menunjukkan 47 (lOO 96) wali kelas

selalu mengisi nilai murid semua bidang pelajaran ke dalam

buku legger, dapat disimpulkan bahwa semua wali kelas

pada 6 MIS di Kelurahan pahandut palangkaraya selalu

mengisi nilai murid dalam buku legger. Hal ini suatu yang

menggembirakan bagi setiap madraseh guna kesuksesan di

tahun mendatang.

Namun bagi wali kelas tetap dituntut untuk lebih

memperhatikan dan meningkatkan nilai muridnya di

madrasah. Jika terjadi nilai muridnya menurun maka wali

kelas segera mengantisipasi agar tidak terlalu menurun

nilai murid yang dididiknya, Untuk itulah dengan adanya

buku legger ini wali kelas sudah mengetahui perkembangan

nilai rata-rata murid antara satu murid dengan murid yang

lain di kelas. Adapun forrnat buku leggor yang digunakan

pada MIS dapa.t ditihat pada lampiran.

Untuk mengetahui gambaran tsrtang perolehan

skoring sistem pengelolaan administrasi kesiawaan yang

dikedakan wali kolas pa.da 6 MIS di Kelurahan pahandut

Palangkaraya, dapa.t diketahui pada tabel sebagai berikut;
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TABIL 39

DIATRIBUEI I.RTKUETSI AKOBIII(} SI8TEI PEISGEL()LA
AIf ADUIf,ISTRAAI X"EAIAEAAX YAIIO DIKER^IAKAT

VALI KEX,AI PADA 6 f,IT DI TEI,URAHAT PAHATDUT
PALATGI(ARAYA

NO R x1 x2 x3 x4 x5 x6 JLH

I 2 3 4. 5 6. 7- 8. 9

I
j

3

4
5

6
7
8
9
l0
ll
l2
l3
l4
l5
l6
l7
l8
l9
20
2t
22
23
24
25
26
27
2E

29
30
3l
32
33
34

ol
02
03
04
05
06
w
08
o9
l0
ll
t2
l3
tl
l5
l6
t7
l8
l9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
3l
32
33
31

3

3

3
3
J
J
3

5

3
3

3
J
J
3

3

3

3

3

3

3
J
3

3

3

3
.'
3
3
J
3
3
3
3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
J
J
3

3

J
J

3

3

J
3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
3
3

3
3

3

3

3

3

3

J

3

3

J
3

3

3

3
3

3

3

3
J
3

3

3

3

3

3

3
3
3
3

3
3

3
3

3
,
3

,
r,

,,

2
,

,
a

2
,
,
2
o

J
t

,

,,

a

t
2
2

2
J

2
,
2
t
2

3

J
J
3

3

3

3

3

3
3
3

3
3

3

3

3

3

3
3

3

3

3
3
3
3
3
3

3
3
3
3
3

3
3

3

3
3
J

3

3

3

3

3
3
3

3

3

3
3

3

3

3
3

3

3

3
3

3

3
3

3

3
3
3
3

3
3
3

t7
t7
t7
17

t7
17
17

t7
l7
t7
17

t7
l7
t7
t7
t7
t7
t7
17
t7
t7
t7
t7
17

t7
t7
17

t7
t7
t7
t7
t7
t7
t7
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4 5 6 7

$urber data : Kuesiqr€r

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah

perolehan skoring maksimal yang dicapai sistem

pengelolaan administrasi kesiswaan yang dikerjakan wali

kelas pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

dengan jumlah keseluruhan 769 dari 6 sub indikator

dengan 47 orang responden.

Kemudian dalam rangka menentukan berada pada

katagore mana sistern pengelolaan administrasi kesiswaan

yang dikerjakan wali kelas pa.da 6 MIS di Kelurahan

Pahandut Palangkaraya dapa.t dideteksi mel,alui perolehan

perhitur4gan jumlah skoring rnaksimal yang telah dicapai

wali kelas pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya

I .>
3 8. 9

35
36
37
38
39
n
4l
42
43
44
45
46
47

35
36
37
38
39
40
4l
42
43
44
45
46
47

J
3

3

3

3

3

3

J
J
5

3

J
3

J
3

3

-t

J
3

3

J
3

3

3

)
J

3

3

3

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

2
,
,
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

J
J
3

J
3

3

J
J
J
3

J
)
3

3
J
3

3

3

3

3
5

J
3

3
)
3

t7
t7
t7
l4
l4
14

t4
l4
l4
l4
l4
t4
l4

N:47 769
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ditragi jumlah responden yaitu 769 z 47 = 16'3' Ini

menunjukkan bahwa sistem pengelolaan administrasi

kesiswaan yang dikerjakan wali kelas pada 6 MIS di

Kelurahan Pahandut Palangkaraya berada pada angka

1613. Solanjutnya perolehan rata-r'ata skoring tersebut akan

diolah melalui rentang nilai sebagaimana ketentuan yang

telah dijolaekan terdahulu. Dari kete,ntuan itu diketah'ri ;

la 6

4

3

Berpiiak dari ketentuan di atas diperoleh intorval nilai

sebagaimana tabel berikut :

TABEL /TO

DITTRIBUAI FRTKUTTCI tIATil PTI|GEI,OI,AAIT
ADXIMATRAII I(DBISVAAIT YAI|G DIKER.IAI(AT

WALI I(ET,AA PADA 6 IIS DI TTI,URAIIAX
PATIAf,DUT PALAXG}KAruITA
DI T,IHAT DARI TIITERVALIIYA

SISTBI PEIrGE&OI.AAf, ADIIIIATBAAI P
TESI8SAA,I YAIIG DIf,TRJAITAT YA'LI
XEIAA PAITA 6 IIB I'I f,,EI,I'RAIIAII
PAEATDUT PAI.AIIGf,ART.YA

l.ro

loo47I

2

3

(Tinssi/baik)

(Sedang/cukup)

(Rendah/kurang)

14-18

84

9-13

10047Jumlah
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Deng,an memperhatikan tabel di atas ternyata angka

rata-rata skoring yakni 16,3 yang menggamtrarkan kegiatan

administrasi kesiswaan yang dikerjakan wali kelas pada 6

MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya berada pada

kualifikasi tinggi/baik. Selanjutnya apabila dilihat secara

prosentase terdapat 47 (tOO %l wali kelas yang

mengerjakan kegiatan administrasi kesisvzaan yang tinSSi.

Sementara tidak ditemukan kegiatan administrasi

kesiswaan yang dikerjakan wali kelas pada 6 MIS di

Kelurahan Pahandut Palangkaraya trcrada pada katagore

sedang/cukup dan rendah/ kurang. Tentunya hal ini sangat

menggembirakan bagi setiap MlS, meskipun statusnya

awaata tetapi dapa.t mengimbangi madrasah yang sudah

berstatus negeri (MIN).

Namun demikian kegiatan administrasi kosiswaan

yang telah dicapai dengan beik akan kehilangan arti,

apabila tidak ada kesadaran untuk lebih meningkatkan

kegiatan tersebut secara berkesinambungan.

Dari beberapa ketorangan di atas memtrerikan arti

bahwa apabila sesuatu dapat dicapai dengan baik

hendaklah jangan berhenti sampai di tengah jalan, namun

tingkatkanlah ke arah yang lebih baik lagi.
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B. Alalfua Data

Untuk menganalisa data-data yang diperoleh dan sudah

dituangkan ke dalam tatrel pada bogian terdahulu, langkah

selanjutnya adalah melanjutkan analisa data secara kuatitatif ke

dala:n analisa tema dengan langkah-langkah ;
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b.!_4_ena{si{gllcana_1qlnlrf apg-Llqlekgtpada,_D-tqgrqrr_r,_S_kqnet4

[)ari diagram skematis dapat diketahui yang mengerjakan

kegiatan a<lrninistrasi kesiswaan adalah pegawai TU darr seluruh

rvali kelas pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya.

Kt:giatan administrasi kesiswaan yang dikerjakan TU patlir

awal tahun rrjaran verkni penerimaan murid baru dengan

rn..rnbentuk panitia dalarn ttrbel 1I, cliketahui bahwa lOO o./o

sclalu memtrentuk palliria. sednngkan <lalam penerimaan murid

[,,nru kadnng-kadang nrerntrntuk panitia dan tidak membentuk

panitia tidak ada. Dilihat dari svarat-syarat pendaftaran dalam

perrerirr-.aan murid traru dalam tabel 12 diketatrui bahwa

memiliki persyarat.an yang tetap tidak ada, rnemiliki persyaratan

tetapi selalu disesuaikan 1OO %o dan tidak ditemukan meng,enai

tidak acla persvarakatan. I)ilihat formulir perndaf&rmn clalarm

Fe :n11.;rrr.-,o,'r rrruricl dalarn tabel l3 diketahui bahwa IOO o/o selaltr

tersedia seclangkan ktrdang-kadang tersedia dan tidak tersedi&

tidak ada.

Dalam tabel 14, mengena i pengumuman

pendaftaran clalam penerimaan murid baru 33,33 oto

diumumkan melalui radio dan papan pengumuman / spanduk

di madrasatr. sementara tidak ada tidak diurnurrrkan
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pendaftaran dalam penerimaan murid baru. Kemudian dalam

tabel l5 dilihat dari kelengkapan buku pendaftaran IOO yo

tersedia lengkap, sedangkan tidak ada dite,mukan buku

pendaftaran tersedia 1 - 2 tahun dan tidak tersedia buku

pendaftaran. flalam tabel 16 dilihat dari pengisir,n buku

pendaftaran 1OO go terisi lengkap, dan tidak ada terisi sebagian

dan tidak terisi semua. Dalam tabel f7 dilihat dari waktu

pendaftaran murid baru 16,67 o/o waktu pendaftaran setiap hari

kerja sel,ama 3 bulan dan 5O 06 waktu pendaftaran selama I

bulan. Dalam tabel la dilihat dari jumlah calon anak yang

diterima 16,67 0,6 jumlah yang mendaftar lebih banyak dari yang

diterima, 33,33 o/o jumlah yang mendaftar selalu sama dengan

jumlah yang diterima dan 50 96 jumlah yang mendaftar selalu

kurang dari jumlah yang diterima. Dalam tabel f9 dilihat dari

penentuan calon anak yang diterima, SO 06 diterima dengan

memperhatikan persyaratan dan daya tampung kelas sernentara

tidak ada dalam penentuan calon anak yang diterima kadang_

kadang mernperhatikan persyaratan dan daya tampung kelas,

5O 0,6 diterima hanya mernperhatikan persyaratan saja.

Kegiatan administrasi kesiswaan yang dikerjakan TU

selarna tahun ajaran berl,angsung kegiatan selanjutnya mengenai .l

kelengkapan buku induk dalam tabel 20, l(D o/o tersedia
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lengkap, sementara tidak ditemukan buku induk tersedia l-2

tahun dan tidak ditemukan buku induk dalam tat;el 20' IOO o/o

tersedia lengkap, sementara tidak ditemukan buku induk

tersedia l-2 tahun dan tidak tersedia buku irrduk. Dalanr tatrcl

21 dilihat dari pengisian buku induk, 5O o/o terisi lengkap, 5O %o

teilsi sebagian dan buku induk tidak terisi tidak ada. f)alarrr

trtrel 22 dilihat dari kelengkapan buku klaper 33,33 o/o tersedia

lengkap, sementara tidak ada buku klaper tersedia 1-2 tahun

dan f>6,67 06 tidak ada buku klaper.

Dilihat dari pengisian buku klaper dalam tatrcl 23, bahwa

50 96 terisi lengkap dan tidak ada buku klaper terisi sebagian

sementara 5O o/o tidak terisi. Tentang kelengkapan buku mutasi

dilihat dalam tabel 24, bahwa 5O 0,6 tersedia lengkap, tidak ada

tersedia buku mutasi 1-2 tahun dan 5O 06 tidak ada buku

mutasi. Dilihat dari pengisiaanya dalam tabel 25, bahwa 50 0,6

terisi lengkap sementara tidak ada buku mutasi terisi sebagian

dan 5O o/" tidak terisi buku mutasi. Dalam tabel 26 tentang tata

tertib murid dilihat dari memiliki tata tertib yang tetap tidak

ditemukan, dan lOO o/o rnerniliki tata tertib tetapi selalu

disesuaikan sementara tidak ditemukan tidak ada tata tertib di

6 MIS tersebut. Dalam trtr-l 27 dilihat dari pendataan murid

kelas I - VI, IOO o/o murid tersebut selalu didata mulai kelas I-VI



setiap tahun. I)ilihat dari dokumen penyerahan

l06

S I'III dalam

tatrel 28, tidak ditemukatr STTB diserahkan kepada rnttrid

lcngkap dengan trcrita acara dan pakai tan<la terima, 83,33 o/o

SffTR diseratrkan kepada rnurid hanya pakai tan<la terirrra <lan

16,67 o/o S'l'ftl diserahkan kt-.pada murid tidak dengan trcrita

ar:ara dan tanda tcrirna.

Dalam penanganan secara khusus terhadap ke1;iatan

khususadministrasi kesiswaan diketahui tnhwa tenaga

administrasi kesiswaan dalam tabel 29, bahwa I O0 9/o tidak trda

t(.'naga khususnya. Sedangkan dalam pendanaan terhadap

kegiatan administrasi kesiswaan dalam tatrcl 30, bahwa 16,67 o/o

ada <lana khusus sernentara 83,33 o/o tidak ada dana ktrusus

administrasi kesiswaan.

Kegiatan adrninistrasi kesiswaan yang dikerjakan TU

trerada pada an1;ka rata- rata skroing 44"5 (sedangr/cukup)

secara pfl)sentase dalam katag,ore tinggi/baik terdapat 33,33 o/tt,

dalam katagore sedang/cukup terdapaL 66,67 9o sedangkan

dalam katagore rendah/kurang tidak ada.

I)alarn kegiatan administrasi kesiswaan yang dikerjakan

wali kelas, terlihat dari kegiatan wali kelas selama prembinaan

siswa trerlangsung yakni tentang kelengkapan daftar

hadir/absensi murid ditemukan dalam tabel 33 dan 34, IOO o/o
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trrrs<:<lia <lnn l.erisi lengkap. I)ilihat dari kelengkapan papan

alrsr:n rnttri<l <ti kelas diketahui dalilrn tatrl 35, tratxx'a 78,72 o/o

tersedin lengkap, sedan6;kan tersedia l-2 lahun tidak ada dnn

21,2a yo ti<lak l.ersedia papan atrsen di kelas. t)ilihat prengisian

papan atrsen murid di kelas <lalam tabel 36, tidak ada terisi

lengkap setiap hari, sementara 78,72 "/o terisi setugian dan

21,28 o/o tidak terisi. Kemudian rlilihat dari kelengkapan buku

krggcr dalam tabel 37 dan 38, bahwa lOO o/o tersedia dan terisi

k:ngkap.

Kegiatan aclnrinistrasi kesiswaan yang dikerjaktrn wali kelas

berada pada angka rata-rata skoring 16,3 (tingJai/ hraik) secara

p()sentase dalam katagore t>nik terdapat. IOO o/,.t, sedangkan

dalam katagore sedang/cukup dan rendah/kurang tidak ada.

r:. Me,'ncor>okkan S-eiuml-chr99rr-<!-e{lgqq-llerrqsrp!-e-di-lelleaaatt

A<lministrasi kesiswaan adalah segala ke,giatan yang

berhutrungan dengan murirl, sejak dari masuk sam;rai deng,an

keluarnya murid menamatkan pendidikan dari suatu madrasah.

Dalam pengelolaan administrasi kesiswaan, Kepala

Madrasah sebagai pe.nang,gung jawab terlaksananya kegiatan

tersetrut dituntut harus mampu mengakomodasikan setiaJr
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kegiatan yang berkaitan dengan administrasi kesiswaan, yang

meliputi penerimaan murid baru pencatatan murid dalam buku

induk, buku klaper, buku mutasi, daftar hadir/absensi murid,

tata tertib murid, buku legger, papan absen murid di kelas, data

murid kelas I - VI dan dokumen penyerahan SffB.

Semua kegiatan di atas sudah barang tentu memerlukan

tenqga, dana serta sarana yang memadai, sebab sesuatu yang

mustahil sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang

teraur, rapi dan bersih dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Dengan demikian sistem pengelolaan administrasi kesiswaan

pade 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkarava jika clilihat

dari ruang lingkup dan bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada

dasarnya telah berjalan, hanya saja jalannya kegiatan tersebut

tidak seoptimal mungkin karena disebabkan adanya tenaga,

tetapi tidak spesialis dalam mengerjakan kegiatan administrasi

kesiswaan juga kurangnya dana dan sarana yang tersedia.

Adapun yang mengerjakan kegiatan administrasi kesiswaan

pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut Palangkaraya adalah

pegawai TU dan Wali kelas. dari hasil penelitian diketahui bahwa

kegiatan administrasi kesiswaan yang dikerjakan TU pada 6 MIS

di Kelurahan Pahandut Palangkaraya berada pada kualifrkasi

sedang/cukup, jika dilihat secara prosentase terdapat 2 TU
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(33,33 o/d yang memiliki sistem pengelolaan administrasi

kesiswaan ytr ng tinglgi/btrik, dan 4 TU 166,67 o/ol yang rnemiliki

sistem pengclolaan administrasi kesiswaan yanll sedang/c:ukup

setlangkan tidak ditemukan sistt'm pengelolaan tx.lrninist-rasi

kesiswaan yang dikerjakan TU berada pada katagore

rendah/kurang. Adapun kegiatan administrasi kesiswaan yarrg

dikerjakan wali kelas pada (> MIS di Kelurahan I'ahandut

Palangkaraya trcrada pada kualifikasi tinggi/tuik' jika dilihat

seoara prosentase terdapat 47 wali kelas (1O0 o/ol yang memiliki

sistern pxlngelolaan adrrrirristrasi kesiswaan yang ti.rgtgi'

sementara tidak ditemukan sistem pengelolaan administrasi

kcsiswaan yang dikerjakan wali kelas berada pada katagore

sedang/cukup dan rendah/kurang. tlal ini sangat

menggembirakan pada 6 MIS di Kelurahan Pahandut

Palangkaraya guna perkemtnngan dimasa mendatang.

Narntin walaupun demikian, bagi TU dan wali kelas tetap

dituntut untuk lebih meningkatkan fungsi dan ;rcranannya

sebagai pemtrina dan pelaksana kegiatarr adrrrinistrasi

kesiswaan. Kalau tidak, sulit dibayangkan sistem pengelolaan

administrasi kesiswaan yang dikatakan baik tidak dapat

trerjalan dengan semestinya.
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TU berada pada angka rata-rata skoring yakni 44,5 yang

berada pada kualifrkasi sedang/cukup. Adapun kegiatan

administrasi kesiswaan yang dikerjakan wali kelas berada

pada angka rata-rata 16,3 yang berada pada kualifikasi

tinggi/baik.

d. Menvimpulkan Sesenap Data-data yanq Telah Diperoleh

Dari uraian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa ;

1.6 orang TU dan 47 orang wali kelas pada 6 MIS di

Kelurahan Pahandut Palangkaraya bertugas dalam

mengerjakan kegiatan administrasi kesiewaan. Hal ini

meliputi mulai dari penerimaan murid baru, pencatatan

murid dalam buku indulg buku klaper, buku mutasi, daftar

hadir/ab.sensi murid, tata tertib bagi murid, buku legger,

papan absen murid di kelas, data murid kelas I - VI sampai

pada dokumen penyerahan S[TB.

2. Semua kegiatan administrasi kesiswaan tersebut di atas

pada dasarnya telah berjalan, hanya saja jalannya kegiatan

tersebut tidak seoptimal mungkin disebabkan adanya

tenaga tetapi tidak spesialis dalam menangani kegiatan

L\,r.rt,vr..! J lrgcr nr.rr cuig! r) <r \r<ur<. \r.ur rr<larl.r Jcu{S rr.l.-i,lia.

3. Sistem pengelolaan administrasi kesiswaan yang dikerjakan
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RAB V

PEITUTUP

A. Ke:lmpulaa

1. Sistem pen6lelolaan administrasi kesiswaan atlalah suatu

kesatuan yang tttutr darr saling terkait yatrg terdiri dari

berbagai komponen dalam rangka penyelenggaraan,

pengaturan dan Jrenataan t>erbagai aktivitas yarrg tx:rkaitan

dengan murid, sejak masuk sampai berhasilnya siswa

rnenarnatkan pendidikannya di lembaga pendidikan pa<Ia MIS

di Ktdurahan I''ahandut I)a langJ<.araya '

2. Ruang lingkup dan bentuk kegiatan adrrrinistrasi kesiswaan

yang telah dilaksanakan pada MIS di Kelurahan Pahandut.

I'alangkaraya, yatrg meliputi pada awal tahun ajaran tentang

peneirimaan murid baru, selama pemtrinaan siswa

t,erlangsung tentang pencatatan data murid dalam buku

induk, buku klaper, buku mutasi, memtruat tata tertib murid,

daftar hadir/atrsensi rrrurid, papan absen murid <li kelas,

truku legger, data murid di kelas I - VI dan di akhir tahun

ajaran tentang dokumen penyerahan STTB.

3. Sistem pengelolaan administrasi pada MIS di Kelurahan

Pahantlut Palangkaraya, jika dilihat dari ruang lingkup dan



bentuk kegiatan yang dilakranakan pada dasarrrya telah

betjalan, hanya saja jal,annya kegiatan terscbut tidak

seoptimal mungkin disebabkan adanya tenaga, tetapi tidak

rpoaialir dalam mengorjakan kegiatan tersebut juga

kurangnya dana dan sarana yang tersedia. Sehingga dalam

mengerjakan dan lnslakranakatr kegiatan administrasi

keciswaan mengalami hambatan dalam sqi lsnago/pengelola,

dana dan rarana.

4. Sbtcfir perrgelolaan administrasi kesirwaarir yang dikerjakan

TU berada pada angka rata-rata skoring 44,S yang berada

pada kualifrkasi sedang/cukup. Adapun k%iatan adminigtraei

keaiawaan yang dikerjakatr wafi kelas berada pada angka rata-

rata ekoring 16,3 yang berada pada kualifikasi tinggi/baik.

B. trru<rru
l. Xcpda leqa, TA dainWo.ll Eetos

a. SuPaya dan meningkatkan sistern pengelolaan

adminictrasi kegiswaan lebih baik lasi agar tidak

ketinggalan bahfan diharapkan lebih baik dari lembaga

pendiditan sejo'rria dan aetingkat lainnya.
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tr. Ilendaknya mengusulkan terprenuhinya tl:nag3 khrtsus

yang lxrrtugas rnt--ngerjakarr kegiatan adrrrinistrasi

kesiswaan juga penyediaan dana khusus untuk kegiatan ke

instansi terkait rnau[)uri dengan pengarr5lkatan terraga

dengan biaya dari tl['3.

2. Kepoda Insta nsl 'Ibrlealt

Supaya selalu memonitor dan memotivasi kegiatan

aclrrrinistrasi pendidikan <li rnadrasah ktrususrlva trdrnirristrasi

kesiswaan secara khusus dan kontinn.
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